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KATA SAMBUTAN 

 

 
Dalam era otonomi, daerah mempunyai kewenangan yang luas 

dalam menentukan kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan kemampuan 
daerah sesuai dengan kondisi daerah masing-masing. Salah satu sumber data 
statistik yang dibutuhkan berkaitan dengan tingkat perekonomian adalah data 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).  

Buku Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Semarang 
tahun 2010 yang terdiri dari tiga buku yaitu :  

1 PDRB Kabupaten Semarang Menurut Sektoral  
2 PDRB Kabupaten Semarang Menurut Penggunaan  
3 PDRB Kabupaten Semarang Menurut Kecamatan  

 
Publikasi ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan data-data 

statistik yang akan digunakan baik untuk penyusunan perencanaan maupun 
evaluasi kinerja.  

Kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku Produk 
Domestik Regional Bruto Kabupaten Semarang Tahun 2010 ini, kami 
mengucapkan terima kasih dan semoga buku ini dapat berguna bagi 
penyelenggara pemerintah, pelayanan masyarakan dan pembangunan.  

Ungaran, September 2010 
BAPPEDA Kabupaten Semarang 

Kepala, 
 

RIRIH SUDIRAHARDJO NIP. 
19540905 198002 1 002 
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KATA PENGANTAR 
 

 
Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, publikasi Buku Produk 

Domestik Regional Bruto Kabupaten Semarang Tahun 2010 dapat 
terselesaikan. Adapun publikasi tersebut kami bagi menjadi tiga buku dengan 
judul “PDRB Kabupaten Semarang menurut Sektoral”, “PDRB Kabupaten 
Semarang menurut Penggunaan”, dan “PDRB Kabupaten Semarang menurut 
Kecamatan”. Dalam publikasi ini disajikan gambaran secara makro maupun 
mikro tentang keadaan ekonomi di Kabupaten Semarang.  

Dalam publikasi ini dimuat gambaran kinerja pembangunan ekonomi 
Kabupaten Semarang , termasuk didalamnya mencakup data dan informasi 
tentang pertumbuhan ekonomi, pendapatan perkapita, dan struktur ekonomi 
Kabupaten Semarang.  

Pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih kepada Ibu Wakil 
Bupati Kabupaten Semarang yang telah memberikan dukungan terhadap 
penerbitan publikasi ini. Ucapan yang sama kami sampaikan juga kepada 
Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah, instansi-instansi, dan semua 
pihak yang telah membantu terwujudnya publikasi ini.  

Akhirnya, saran dan kritik dari berbagai pihak kami harapkan guna 
kesempurnaan publikasi ini di masa mendatang. Semoga publikasi ini 
bermanfaat bagi semua pihak.  

 
 
 
 

Ungaran, September 2010 
BADAN PUSAT STATISTIK 
KABUPATEN SEMARANG  

K e p a l a,  
 
 
 
 
 

R O C H W A N , SE. MM  
NIP. 19590119 198003 1 001 
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BAB I 

U M U M 

 

1.1. Pendahuluan 

Guna  perencanaan  pembangunan,  selain  data  tentang 

peranan  sektor  ekonomi  suatu  Negara  atau  daerah,  diperlukan  pula 

informasi  yang  dapat  memberikan  gambaran  tentang  peranan  atau 

posisi masing‐masing wilayah dalam kehidupan  sosial ekonomi  secara 

keseluruhan baik pada tingkat nasional maupun regional. Karakteristik 

yang  sering  digunakan  sebagai  indikator  peranan wilayah,  baik  itu  di 

wilayah  pembangunan  atau  wilayah  administratif  di  dalam  suatu 

Negara, suatu propinsi, kabupaten, atau kecamatan. 

Informasi  PDRB  Kabupaten  Semarang  tidak  lepas  dari 

sumbangan  PDRB  Kecamatan‐kecamatan.  Informasi  PDRB  Kecamatan 

tidak  kalah  penting  untuk  dapat mengetahui  perekonomian  sehingga 

dapat memberikan  gambaran  potensi  di wilayah  kecamatan. Adapun 

informasi  yang  disajikan  disesuaikan  dengan  perkembangan  wilayah 

dimana  sampai  dengan  penyajian  data  Tahun  2008  telah  dilengkapi 

dengan  keseluruhan  kecamatan  yang  ada,  dengan  jumlah    19 

kecamatan dimana penambahan adalah kecamatan Bandungan. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penyajian PDRB tingkat kecamatan yaitu : 

- untuk melihat gambaran perekonomian di tingkat kecamatan  
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- untuk melihat peranan ekonomi di masing‐masing kecamatan 

terhadap perekonomian tingkat kabupaten 

- untuk  melihat  peranan  ekonomi  masing‐masing  sektor 

ekonomi  di  setiap  kecamatan  baik  menurut  harga  berlaku 

maupun harga konstan 

 

1.3. Metode Penghitungan 

Metode alokasi pendapatan adalah salah satu cara yang bias 

segera  memberikan  gambaran  komparatif  peranan  masing‐masing 

wilayah  dalam  lingkup  kecamatan.  Salah  satu  metode  untuk 

memperkirakan  PDRB  ialah  denga  cara  mengalokasi  atau 

mendistribusikan  PDRB  Kabupaten/kota  ke  tiap‐tiap  kecamatan 

menurut  indikator masing‐masing  sektor. Dengan metode  ini    secara 

tidak  langsung  menghitung  PDRB  kecamatan  dan  PDRB 

Kabupaten/Kota  
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BAB II 

ULASAN SINGKAT PDRB KECAMATAN 

 

2.1.  Umum 

Kecamatan  yang  mempunyai  peran  dalam  pembentukan 

Produk  Domestik  Regioal  Bruto  antara  lain  Kecamatan  Bawen, 

Kecamatan  Ungaran  Barat,  dan  Kecamatan  Ungaran  Timur.  Ketiga 

kecamatan tersebut mempunyai kontribusi di atas 10 persen terhadap 

pembentukan  PDRB  Kabupaten  Semarang  baik  atas  dasar  harga 

berlaku maupun  atas  dasar  harga  konstan.  Pada  tahun  2009,  untuk 

PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  Kecamatan  Bawen  mempunyai 

kontribusi sebesar 18,40 persen dari total PDRB dengan nilai sebesar 1 

852  133,05  juta  rupiah,  Kecamatan  Ungaran  Barat  mempunyai 

kontribusi sebesar 12,75 persen dengan nilai sebesar 1 283 148, 37 juta 

rupiah, dan Kecamatan Ungaran Timur mempunyai kontribusi sebesar 

12,58 persen dengan nilai sebesar 1 266 619, 55 juta rupiah. Sedangkan 

untuk harga  konstan, PDRB Kecamatan Bawen mempunyai kontribusi 

sebesar 19,25 persen dengan nilai  sebesar 1 020 397, 95  juta  rupiah, 

Kecamatan Ungaran Barat mempunyai kontribusi sebesar 14,97 persen 

dengan nilai sebesar 793 449, 26  juta rupiah, dan Kecamatan Ungaran 

Timur  mempunyai  kontribusi  sebesar  12,37  persen  dengan  nilai 

655 955,45 juta rupiah. 

Selain  ketiga  kecamatan  tersebut,  kontribusi  terhadap  nilai 

PDRB Kabupaten Semarang adalah dibawah 10 persen. Untuk PDRB tas 

dasar  harga  berlaku,  Kecamatan  Bergas merupakan  kecamatan  yang 
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mempunyai kontribusi di bawah 10 persen yang terbesar, yaitu dengan 

kontribusi  9,69  persen  dengan  nilai  sebesar  975 061,16  juta  rupiah. 

Sedangkan  kecamatan  yang  mempunyai  kontribusi  terkecil  adalah 

Kecamatan Bancak (1,34 persen) dengan nilai sebesar 135 023, 68 juta 

rupiah,  Kecamatan  Kaliwungu  (1,48  persen)  dengan  nilai  sebesar 

149 449, 17  juta  rupiah, dan Kecamatan  Jambu  (1,89 persen) dengan 

nilai  sebesar  190 210  ,01  juta  rupiah.    Kondisi  tersebut  berlaku  juga 

untuk  PDRB  atas  dasar  harga  konstan,  dimana  Kecamatan  Bergas 

mempunyai kontribusi dibawah 10 persen  terbesar dengan kontribusi 

sebesar  9,61  persen  dengan  nilai  sebesar  509 204,  53  juta  rupiah. 

Begitu  juga  untuk  kontribusi  terkecil    untuk  harga  konstan  sama 

dengan  untuk  harga  berlaku  yaitu  Kecamatan  Bancak  dengan 

kontribusi  sebesar  1,25  persen  dengan  nilai  66 309,  34  juta  rupiah, 

Kecamatan Kaliwungu dengan kontribusi sebesar 1, 38 persen dengan 

nilai 73 256, 65  juta  rupiah, dan Kecamatan  Jambu dengan kontribusi 

sebesar 1, 61 persen dengan nilai sebesar 85 457, 89 juta rupiah (Tabel 

1.1 sd Tabel 1.4). 

Jika melihat Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita, yaitu 

nilai  PDRB  dibagi  dengan  penduduk  pertengahan  tahun  yang 

bersangkutan, didapat  nilai  PDRB perkapita  yang paling  tinggi  adalah 

Kecamatan Bawen dengan nilai 36 509 620 rupiah untuk harga berlaku 

dan 20 114 290 rupiah untuk harga konstan 2000 (Tabel 1.5 dan 1.6). 

Kontribusi nilai PDRB per sektor bisa digunakan untuk melihat 

potensi  tiap‐tiap  kecamatan  berdasarkan  kelebihan  yang  dimilikinya. 

Kecamatan  yang  paling  potensi  dalam  bidang  pertanian  adalah 
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Kecamatan  Getasan,  Kecamatan  Bancak,  dan  Kecamatan  Jambu. 

Kecamatan Getasan mempunyai kontribusi  sektor pertanian  terhadap 

PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  sebesar  55,06  persen,  Kecamatan 

Jambu  sebesar  40,15  persen,  dan  Kecamatan  Bancak  54,39  persen. 

Kemudian  Kecamatan  yang  berpotensi  di  sektor  industri  adalah 

Kecamatan  Bawen  dengan  kontribusi  sektor  industri  sebesar  77,90 

persen, Kecamatan Pringapus dengan kontribusi sebesar 71,10 persen, 

Kecamatan  Bergas  dengan  kontribusi  59,82  persen,  Kecamatan 

Ungaran  Barat  dengan  kontribusi  64,27  persen,  dan  Kecamatan 

Ungaran Timur dengan kontribusi 71,02 persen. 

 

2.2. KECAMATAN GETASAN 

Nilai  PDRB  Kecamatan  Getasan  atas  dasar  harga  berlaku 

semakin meningkat dari  tahun ke  tahun. Pada Tahun 2007 nilai PDRB 

atas  dasar  harga  berlaku  sebesar  297 060,  62  juta  rupiah  menjadi 

358 435,  54  juta  rupiah  di  Tahun  2008,  dan  meningkat  menjadi 

407 874,  86  juta  rupiah  di  Tahun  2009.  Sedangkan  PDRB  atas  dasar 

harga  konstan  2000,  secara  total  jika  dibandingkan  dengan  tahun 

sebelumnya  mengalami  kenaikan  dimana  nilai  PDRB  Tahun  2009 

sebesar 235 827, 58  juta rupiah, Tahun 2008 sebesar 215 574, 79  juta 

rupiah dan Tahun 2007 yang sebesar 181 615, 57juta rupiah. 

Sektor yang mempunyai pengaruh besar terhadap nilai PDRB 

atas  dasar  harga  berlaku  adalah  sektor  Pertanian  yang  mempunyai 

kontribusi  sebesar  55,  06  persen  atau  lebih  dari  setengah  dari  nilai 

PDRB, dengan nilai yang mencapai 224 584, 19  juta  rupiah  (Tabel 2.1 
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dan  Tabel  2.3).  Besarnya  kontribusi  sektor  pertanian  terhadap  nilai 

PDRB menunjukkan bahwa Kecamatan Getasan merupakan kecamatan 

yang  berbasic  pada  sektor  pertanian,  terutama  pada  pertanian 

tanaman pangan dan peternakan. Hal  ini ditunjukkan dari sumbangan 

sub  sektor  peternakan  yang  mencapai  32,94  persen  dengan  nilai 

sebesar 134 368,73  juta  rupiah dan sub sektor  tanaman pangan yang 

mempunyai  kontribusi  20,58  persen  dengan  nilai  sebesar  83  923,  44 

juta rupiah. Selain sektor pertanian, yang mempunyai kontribusi cukup 

besar adalah  sektor perdagangan,  rumah makan, dan  jasa akomodasi 

yang mempunyai kontribusi sebesar 20,80 persen dengan nilai 84 841, 

69 juta rupiah. Sedangkan sektor‐sektor lainnya mempunyai kontribusi 

di  bawah  10  persen  dengan  kontribusi  terendah  adalah  sektor 

penggalian (0,18 persen) dengan nilai sebesar 738, 05 juta rupiah. 

Sama seperti PDRB atas dasar harga berlaku, sektor pertanian 

juga memegang peranan dengan kontribusi sebesar 61,99 persen atau 

sebesar  146  190,  74  juta  rupiah  (Tabel  2.2  dan  2.4).  Dari  sektor 

pertanian  tersebut,  sumbangan  terbesar  juga  didapat  dari  subsektor 

peternakan dengan kontribusi 33, 79 persen atau  sebesar 79 696, 91 

juta  rupiah,  dan  sub  sektor  pertanian  tanaman  pangan  dengan 

kontribusi 27, 08 persen  atau  sebesar 63 870, 51  juta  rupiah.  Sektor 

kedua  yang  mempunyai  kontribusi  di  atas  10  persen  adalah  sektor 

perdagangan,  rumah makan,  dan  jasa  akomodasi  dengan  kontribusi 

sebesar  18,  23  persen  dengan  nilai  sebesar  42  987,  13  juta  rupiah. 

Sedangkan  sektor  lainnya mempunyai kontribusi di bawah 10 persen, 
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dengan  kontribusi  terkecil  dari  sektor  penggalian  dengan  kontribusi 

sebesar 0,16 persen dengan nilai 387, 91 juta rupiah.  

Jika melihat perbandingan nilai PDRB Tahun 2008 dan 2009, 

semua sektor mengalami peningkatan dalam nilai PDRB, seperti sektor 

pertanian,  meningkat  dari  189  195,  99  juta  rupiah  di  tahun  2008 

meningkat menjadi 224 584, 19  juta  rupiah di  tahun 2009. Demikian 

juga  untuk  sektor  perdagangan,  rumah makan,  dan  jasa  akomodasi, 

meningkat dari 78 444,10 juta rupiah di tahun 2008 menjadi 84 841, 69 

juta rupiah di tahun 2009. Demikian juga untuk PDRB atas dasar harga 

konstan,  semua  sektor  mempunyai  nilai  PDRB  yang  lebih  besar 

dibandingkan  tahun  sebelumnya.  Jika melihat  kontribusi  per  sektor, 

peranan sektor pertanian terhadap PDRB terus menguat dari tahun ke 

tahun. Sejak tahun 2006 sampai 2009 kontribusi sektor pertanian terus 

meningkat dari 40,47 persen (2006), 49,58 persen (2007), 52, 78 persen 

(2008), dan  terakhir 55, 06 persen  (2009).   Hal  ini  juga berlaku untuk 

PDRB  atas  dasar  harga  konstan,  kontribusinya  terus meningkat  dari  

tahun 2007 hingga tahun 2009. Sedangkan untuk sektor‐sektor lainnya, 

kontribusinya mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

 

2.3. KECAMATAN TENGARAN 

Nilai PDRB Kecamatan Tengaran atas dasar harga berlaku dari 

Tahun 2005 sampai dengan Tahun 2009 terus mengalami peningkatan, 

namun demikian nilai PDRB atas dasar harga konstan 2000 mengalami 

penurunan  di  Tahun  2008. Nilai  total  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku 

Tahun  2007  senilai  387  457,  93  juta  rupiah,  pada  Tahun  2008 
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meningkat  menjadi  420  057,  86  juta  rupiah,  dan  449  634,  69  juta 

rupiah  di  Tahun  2009.  Sedang  untuk  PDRB  atas  dasar  harga  konstan 

2000  tahun 2007  sebesar 212 782, 54  juta  rupiah  turun menjadi 211 

380, 58 di tahun 2008, dan meningkat  lagi di tahun 2009 menjadi 216 

087, 53 juta rupiah. 

Melihat keterbandingan antar sektor, yang mempunyai andil 

diatas  10,00  persen  ada  3  sektor,  yaitu  sektor  Perdagangan,Rumah 

Makan dan Jasa Akomodasi dengan andil sebesar 40, 11 persen dengan 

nilai 180 366, 06 juta rupiah, kemudian sektor Pertanian sebesar 23,41 

persen  senilai  105  260,  58  juta  rupiah,  dan  sektor  Industri  sebesar 

13,30  persen  atau  senilai    59  789,  84  juta  rupiah.  Pada  sektor 

pertanian,  sub  sektor  yang  berperan  adalah  sub  sektor  peternakan 

dengan  kontribusi  sebesar 13,20 persen dengan nilai 18 542, 66  juta 

rupiah,  kemudian  disusul  sub  sektor  pertanian  tanaman  pangan 

dengan  kontribusi  6,  42  persen  dengan  nilai  17  952,  28  juta  rupiah. 

Sedangkan  yang  mempunyai  kontribusi  terendah  adalah  sektor 

penggalian  yang  mempunyai  kontribusi  sebesar  0,  06  persen  atau 

senilai 275, 27 juta rupiah (Tabel 3.1 dan Tabel 3.3). 

  Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 2000, sektor yang 

mempunyai  andil  diatas  10,00  persen  dan  terbesar  di  kelompoknya 

adalah sektor Perdagangan, Rumah Makan dan Akomodasi sebesar 42, 

15  persen  atau  senilai  91  084,  82  juta  rupiah,  yang  kedua  sektor 

Pertanian  sebesar  20,13  persen  senilai  43  506,  80  juta  rupiah,  dan 

terakhir  adalah  sektor  Industri  sebesar  15,64  persen  atau  senilai  33 

804, 62 juta rupiah. Pada sektor pertanian, sub sektor yang mempunyai 
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kontribusi  signifikan  adalah  sub  sektor  peternakan  dengan  kontribusi 

sebesar 5,58 persen, dan sub sektor tanamn pangan dengan kontribusi 

8,31  persen.  Selain  ketiga  sektor  tersebut,  kontribusi  terhadap  PDRB 

atas dasar harga konstan di bawah 10 persen. Sektor yang mempunyai 

kontribusi  terendah  adalah  sektor  penggalian,  dengan  kontribusi 

sebesar  0,07  persen  dengan  nilai  144,  68  juta  rupiah  (Table  3.2  dan 

Tabel 3.4). 

Jika membandingkan nilai sektoral Tahun 2009 dengan tahun 

sebelumya,  untuk  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  semua  sektor 

mengalami  kenaikan.  Namun  untuk  sektor  pertanian  subsektor 

tanaman pangan mengalami penurunan dari  36 379, 65 juta rupiah di 

Tahun 2008 menjadi 28 856, 79 juta rupiah di Tahun 2009. Sedangkan 

untuk  PDRB  atas  dasar  harga  konstan,  sektor  pertanian  mengalami 

penurunan dari 45 472, 79 juta di Tahun 2008 menjadi 43 506, 80 juta 

rupiah  di  Tahun  2009.  Ini merupakan  tahun  kedua  sektor  pertanian 

mengalami  penurunan,  karena  pada  Tahun  2007  sektor  pertanian 

mempunyai  produksi  sebesar  50  175,  48  juta  rupiah.  Sama  halnya 

dengan  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku,  subsektor  tanaman  pangan 

mengalami penurunan produksi dari 20 992, 32  juta  rupiah di Tahun 

2007 menjadi  17  952,  28  juta  rupiah di  Tahun  2009. Dengan  kondisi 

tersebut,  kontribusi  sektor  pertanian  terhadap  nilai  PDRB  atas  dasar 

harga  berlaku  maupun  atas  dasar  harga  konstan  juga  mengalami 

penurunan. Untuk kontribusi PDRB atas dasar harga berlaku kontribusi 

turun  dari  24,00  persen  di  Tahun  2008 menjadi  23,41  persen  pada 
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2009,  dan  untuk  PDRB  atas  dasar  harga  konstan  turun  dari  21,51 

persen di Tahun 2008 menjadi 20,13 persen di Tahun 2009. 

 

2.4.  KECAMATAN  SUSUKAN 

Nilai PDRB Kecamatan Susukan atas dasar harga berlaku dari 

Tahun 2005 sampai dengan Tahun 2009 terus mengalami peningkatan, 

namun demikian nilai PDRB atas dasar harga konstan 2000 mengalami 

penurunan  di  tahun  2008,  dan  di  Tahun  2009  kembali  mengalami 

kenaikan.  Nilai  PDRB  atas  dasar  berlaku  Tahun  2009  sebesar  205 

512,68 juta rupiah, lebih tinggi dibandingkan Tahun 2008 yang sebesar 

184  346,02  juta  rupiah.  Sedangkan  untuk  PDRB  atas  dasar  harga 

konstan  Tahun  2008  sebesar  95  844,68  juta  rupiah  dan  Tahun  2009 

sebesar 103 478,43 juta rupiah. 

Melihat kontribusi  tiap  sektor, yang mempunyai andil diatas 

10,00  persen  untuk  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  yaitu,  sektor 

Pertanian mempunyai andil sebesar 39,45 persen dengan nilai   81 082, 

23  juta  rupiah  ,  kemudian  sektor  Perdagangan,  Rumah  Makan  & 

Akomodasi  sebesar  30,90  persen  senilai  63  505,01  juta  rupiah,  dan 

sektor  Jasa‐jasa  sebesar  14,94  persen  atau  senilai  30  695,07  juta 

rupiah. Sektor pertanian yang mempunyai kontribusi terbesar terhadap 

nilai PDRB  terutama didukung oleh  sub  sektor  tanaman pangan  yang 

mempunyai kontribusi sampai 28,92 persen dengan nilai 59 432,44 juta 

rupiah, kemudian disusul oleh sub sektor peternakan dengan kontribusi 

sebesar  6,69 persen  senilai  13  750,44 persen.  Selain  ketiga  sektor di 

atas, sektor‐sektor yang lain mempunyai kontribusi di bawah 10 persen 
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dengan  kontribusi  antara  0  sampai  5  persen.  Sektor  penggalian 

merupakan  sektor  yang  mempunyai  kontribusi  terkecil,  yaitu  hanya 

sekitar 0,01 persen dengan nilai 15,63 juta rupiah (Tabel 4.1 dan Tabel 

4.3). 

  Sedangkan  untuk  PDRB  atas  dasar  harga  konstan  2000, 

sektor  yang  mempunyai  andil  diatas  10,00  persen  adalah  sektor 

Pertanian,  dengan  kontribusi  sebesar  40,73  persen  atau  senilai  42 

146,77  juta  rupiah,  kedua  sektor  Perdagangan,  Rumah  Makan  & 

Akomodasi  sebesar  30,90  persen  senilai  31  973,55  juta  rupiah  ,  dan 

terakhir  adalah  sektor  Jasa‐jasa  sebesar  14,62  persen  atau  senilai  15 

126,80  juta  rupiah.  Untuk  sektor  pertanian,  sub  sektor  yang 

mempunyai  kontribusi  terbesar  adalah  sub  sektor  tanaman  pangan 

dengan  kontribusi  sebesar  31,80  persen  dengan  nilai  32  901,04  juta 

rupiah,  kemudian  disusul  sub  sektor  peternakan  yang  mempunyai 

kontribusi 5,21 persen senilai 5 386,06  juta rupiah. Sedangkan sektor‐

sektor  lain mempunyai kontribusi di bawah 10 persen dengan rentang 

antara 0  sampai 5 persen.  Sektor penggalian merupakan  sektor  yang 

mempunyai  kontribusi  terkecil,  yaitu  hanya  0,01  persen  atau  senilai 

8,217 juta rupiah (Tabel 4.2 dan Tabel 4.4). 

Jika membandingkan nilai sektoral tahun 2009 dengan 2008, 

semua  sektor mengalami  kenaikan  nilai  PDRB,  baik  atas  dasar  harga 

berlaku maupun atas dasar harga konstan.  
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2.5.  KECAMATAN KALIWUNGU 

Nilai  PDRB  Kecamatan  Kaliwungu  atas  dasar  harga  berlaku 

dari  Tahun  2005  sampai  dengan  Tahun  2008  terus  mengalami 

peningkatan,  sedangkan  nilai  PDRB  atas  dasar  harga  konstan  2000 

mengalami  fluktuasi  di  tahun  2007,  dan  kembali  naik  di  tahun  2008. 

Nilai PDRB atas dasar harga berlaku tahun 2007 senilai 119 747,56 juta 

rupiah meningkat menjadi 137 316,84  juta  rupiah di  tahun 2008 dan 

menjadi 149 449,17 juta rupiah di Tahun 2009. Sedang untuk PDRB atas 

dasar harga  konstan 2000  tahun 2007  sebesar 67 991,73  juta  rupiah 

naik menjadi  72  655,51  juta  rupiah  di  tahun  2008,  dan menjadi  73 

256,65 juta rupiah di tahun 2009. 

Jika melihat  keterbandingan  antar  sektor,  yang mempunyai 

andil diatas 10,00 persen yaitu sektor Perdagangan, Rumah Makan dan 

Jasa Akomodasi terbesar pertama yang mempunyai andil sebesar 35,79 

persen dengan nilai 53 480,73 juta rupiah  , kemudian sektor Pertanian 

sebesar  32,14  persen  senilai  48  039,97  juta  rupiah,  dan  sektor  Jasa 

sebesar 18,18 persen atau senilai 27 164, 82  juta rupiah. Selain ketiga 

sektor tersebut andilnya di bawah 10 persen dengan andil terkecil pada 

sektor Penggalian sebesar 0,24 persen atau senilai 356,90  juta  rupiah 

(Tabel 5.1 dan  Tabel 5.3).  

Nilai  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  di  sektor  Pertanian 

mencapai  48  039,97  juta  rupiah  atau  sebesar  32,14 persen  terhadap 

total  PDRB  kecamatan  Kaliwungu.  Nilai  sektor  pertanian  tersebut 

terutama  disumbang  oleh  sub  sektor  tanamn  pangan  sebesar  38 

779,74 juta rupiah atau 25,95 persen dari nilai total PDRB.  
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Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 2000, pada Tahun 

2009 mengalami peningkatan dibandingkan Tahun 2008 dari 72 655,51 

juta  rupiah  menjadi  73  256,65  juta  rupiah.  Melihat  keterbandingan 

antar  sektor, maka  sektor yang mempunyai andil diatas 10,00 persen 

adalah  sektor  Perdagangan,Rumah  Makan  dan  Akomodasi  sebesar 

36,81 persen atau seniai 26 964,75 juta rupiah, kedua sektor Pertanian 

sebesar 31,90 persen senilai 23 366,02 juta rupiah , dan terakhir adalah 

sektor  Jasa  sebesar  18,22  persen  atau  senilai  13  347,28  juta  rupiah. 

Untuk  sektor pertanian,  sama  seperti  PDRB  atas dasar harga berlaku 

yang  mempunyai  andil  tertinggi  adalah  subsektor  tanaman  pangan 

dengan andil sebesar 26,73 persen dengan nilai 19 584,37  juta rupiah 

Sedangkan  sektor  yang  lain mempunyai  andil  dibawah  10,00  persen 

dengan  andil  terkecil  adalah  sektor  Penggalian  sebesar  0,26  persen 

atau senilai 187,59 juta rupiah (table 5.2 dan 5.4).  

Jika membandingkan nilai  sektoral  tahun 2009 dengan 2008 

atas  dasar  harga  berlaku,  semua  sektor  mengalami  peningkatan, 

sedangkan  untuk  PDRB  atas  dasar  harga  konstan  terjadi  penurunan 

nilai  adalah  sektor  pertanian  dengan  nilai  24  938,15  juta  rupiah  di 

Tahun 2008 menjadi 23 366,02 juta rupiah di tahun 2009. Pada sektor 

pertanian, sub sektor tanaman pangan mengalami penurunan nilai dari 

20 878,42  juta rupiah di Tahun 2008 menjadi 19 584,37  juta rupiah di 

Tahun 2009 dan sub sektor peternakan turun dari 1 831,76 menjadi 1 

500,19 juta rupiah di tahun 2009.  
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2.6.  KECAMATAN SURUH 

Nilai  PDRB  Kecamatan  Suruh  atas  dasar  harga  berlaku  dari 

Tahun 2005  sampai Tahun 2009  selalu mengalami peningkatan. Pada 

Tahun  2009  nilai  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  sebesar  385  345,66 

juta rupiah,  lebih besar dari Tahun 2008 yang sebesar 348 441,50  juta 

rupiah.  Sedangkan  nilai  PDRB  atas  dasar  konstan  pada  Tahun  2008 

mengalami penurunan dibandingkan Tahun 2007, setelah tahun‐tahun 

sebelumnya selalu meningkat. Dan di Tahun 2009 kembali meningkat. 

Pada Tahun 2007 PDRB atas dasar harga konstan  sebesar 187 515,38 

juta  rupiah, pada  Tahun  2008  turun menjadi 183  484,93  juta  rupiah, 

dan di Tahun 2009 meningkat lagi menjadi 191 937, 38 juta rupiah.   

Nilai PDRB atas dasar harga berlaku yang sebesar 385 345,66 

juta  rupiah  tersebut  terutama  disumbangkan  oleh  3  sektor  utama, 

yaitu sektor perdagangan, rumah makan, dan akomodasi sebesar 30,99 

persen atau sebesar 119 418,20 juta rupiah, sektor lembaga keuangan, 

persewaan, dan jasa perusahaan sebesar 24,28 persen atau sebesar 93 

547,64  juta  rupiah  ,  dan  sektor pertanian  sebesar  22,37 persen  atau 

sebesar  48  039,97  juta  rupiah.  Untuk  sektor  pertanian  yang 

mempunyai  kontribusi  22,37  persen  terutama  didukung  oleh  sub 

sektor pertanian  tanaman pangan dengan andil  sebesar 13,99 persen 

senilai 53 893,38  juta rupiah, kemudian disusul sub sektor peternakan 

dengan  andil  5,02  persen  dengan  nilai  19  348,08  juta  rupiah. 

Sedangkan  sektor‐sektor  yang  lain  mempunyai  andil  di  bawah  10 

persen  dengan  andil  terkecil  disumbangkan  oleh  sektor  penggalian 
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dengan nilai 0,03 persen atau sekitar 114,42 juta rupiah (Tabel 6.1 dan 

Tabel 6.3). 

Sedang  andil  sektor  atas  dasar  harga  konstan  2000 

mempunyai  kesamaan  pola  dengan  yang  bedasarkan  harga  berlaku, 

yaitu  dipengaruhi  3  sektor  utama  yang mempunyai  andil  di  atas  10 

persen, yaitu  sektor perdagangan,  rumah makan, dan  jasa akomodasi 

sebesar  31,44  persen  senilai  60  354,47  juta  rupiah,  sektor  lembaga 

keuangan,  persewaan,  dan  jasa  perusahaan  sebesar  24,67  persen 

senilai 47 344,67 juta rupiah, dan sektor pertanian 22,98 persen senilai 

44  111,06  juta  rupiah.  Untuk  sektor  pertanian,  sub  sektor  yang 

mempunyai andil terbesar adalah sub sektor tanaman pangan sebesar 

14,36 persen dengan nilai 27 564,05 juta rupiah, dan disusul sub sektor 

peternakan  dengan  kontribusi  sebesar  5,31  persen  senilai  10  188,13 

juta rupiah. Adapun sektor yang mempunyai andil di bawah 10 persen 

yang terkecil adalah sektor penggalian sebesar 0,03 persen dengan nilai 

60,14  juta  rupiah.  dan  tertinggi  sektor  jasa‐jasa  sebesar  8,43  persen 

dengan nilai 16 173,80 juta rupiah (Tabel 6.2 dan Tabel 6.4).  

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya PDRB atas dasar 

berlaku  mengalami  peningkatan,  baik  secara  total  maupun 

persektornya. Untuk PDRB   atas dasar harga konstan  jika pada Tahun 

2008 mengalami penurunan di 4 sektor, yaitu sektor pertanian, sektor 

angkutan dan komunikasi,  sektor  lembaga keuangan, persewaan, dan 

jasa  perusahaan,  dan  sektor  jasa‐jasa,  pada  Tahun  2009  ini  semua 

sektor mengalami peningkatan di semua sektor. Andil  tiap sektor dari 

Tahun 2005 sampai Tahun 2009 mempunyai pola yang sama baik atas 
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dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan 2000, meskipun 

dengan angka yang fluktuatif. 

 

2.7.  KECAMATAN PABELAN 

Nilai PDRB kecamatan Pabelan atas dasar harga berlaku tahun 

2005  sampai  dengan  tahun  2009  selalu  mengalami  peningkatan, 

meskipun untuk nilai per sektornya juga berfluktuasi, sedangkan untuk 

PDRB  atas  dasar  harga  konstan  pada  Tahun  2008 mengalami  sedikit 

penurunan dibandingkan  tahun  2007. Nilai  PDRB  Kecamatan  Pabelan 

Tahun 2009  sebesar 217 916,99  juta  rupiah  lebih  tinggi dibandingkan 

Tahun  2008  yang  sebesar  198  141,93  juta  rupiah.  Sedangkan  untuk 

PDRB  atas  dasar  harga  konstan  Tahun  2009  sebesar  111  797,17  juta 

rupiah, meningkat dibandingkan Tahun 2008 yang sebesar 107 578,14 

juta rupiah. 

Di  Kecamatan  Pabelan  ada  4  sektor  yang mempunyai  andil 

lebih dari 10 persen, yaitu sektor pertanian 30,93 persen atau sebesar 

67  409,27  juta  rupiah  ,  sektor  perdagangan,  rumah makan,  dan  jasa 

akomodasi  26,48  persen  atau  sebesar  57  715,29  juta  rupiah  ,  sektor 

jasa‐jasa sebesar 13,80 persen atau sekitar 30 075,28 juta rupiah , dan 

sektor  industri  sebesar  10,48  persen  atau  sebesar  22  846,43  juta 

rupiah.  Untuk  sektor  pertanian,  yang  mempunyai  peran  terbesar 

adalah  sub  sektor  pertanian  tanaman  pangan  dengan  kontribusi 

sebesar  44  286,12  juta  rupiah  atau  sekitar  20,32  persen,  kemudian 

disusul  sub  sektor peternakan dengan kontribusi  sebesar 5,47 persen 

dengan nilai 11 923,49 juta rupiah, dan terakhir sub sektor perkebunan 
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dengan  kontribusi  sebesar  4,84  persen  dengan  nilai  10  552,60  juta 

rupiah. Sedangkan sektor‐sektor lainnya mempunyai andil di bawah 10 

persen dengan nilai  terkecil dari sektor penggalian  sebesar 84,17  juta 

rupiah atau sekitar 0,04 persen (Tabel 7.1 dan Tabel 7.3).  

Untuk  PDRB  atas  dasar  harga  konstan,  pola  kontribusinya 

sama  seperti PDRB atas dasar berlaku, ada 4  sektor yang mempunyai 

andil di atas 10 persen yang mempengaruhi nilai PDRB atas dasar harga 

konstan. Sektor‐sektor tersebut adalah sektor pertanian sebesar 33,33 

persen dengan nilai 37 266,58 juta rupiah , sektor perdagangan, rumah 

makan,  dan  jasa  akomodasi  sebesar  26,06  persen  dengan  nilai  29 

139,41 juta rupiah , sektor jasa‐jasa sebesar 13,23 persen dengan nilai 

14 786,52 juta rupiah, dan sektor industri sebesar 11,55 persen dengan 

nilai 12 917,16 juta rupiah . Sektor‐sektor selain itu mempunyai andil di 

bawah  10  persen  dengan  andil  terkecil  adalah  sektor  penggalian 

dengan nilai 44,24  juta  rupiah atau  sekitar 0,04 persen. Untuk  sektor 

pertanian, sub sektor tanaman pangan mempunyai kontribusi terbesar 

dengan nilai 25 728,98  juta  rupiah  atau  sekitar 23,01 persen, disusul 

sub sektor peternakan dengan kontribusi sebesar 5,38 persen dengan 

nilai 6 019,91 juta rupiah, dan sub sektor perkebunan yang mempunyai 

kontribusi sebesar 4,59 persen dengan nilai 5 136,85 juta rupiah (Tabel 

7.2 dan Tabel 7.4). 

Jika melihat perbandingan per sektor untuk PDRB atas dasar 

harga  berlaku  maupun  atas  dasar  harga  konstan  dari  tahun  2007 

sampai  tahun  2009  semua  sektor mengalami  peningkatan. Meskipun 
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jika  dilihat  kontribusi  persektornya  terjadi  perubahan  nilai 

kontribusinya di beberapa sektor. 

 

2.8.  KECAMATAN TUNTANG 

Nilai  PDRB  kecamatan  Tuntang  atas  dasar  harga  berlaku 

maupun atas dasar harga konstan 2000 juga menunjukkan peningkatan 

pada tahun 2005 sampai dengan 2009. PDRB atas dasar harga berlaku 

tahun 2005 sebesar 209 168,30 juta rupiah, tahun 2008 mencapai 298 

304,69  juta  rupiah,  dan  tahun  2009  sebesar  336  312,39  juta  rupiah. 

Sedang nilai PDRB atas dasar harga konstan 2000 tahun 2005 sebesar 

139 685,76 juta rupiah, Tahun 2008 sebesar 151 368,78juta rupiah, dan 

Tahun 2009 menjadi sebesar 159 986,86 juta rupiah.  

Adapun andil tiap sektor atas dasar harga berlaku pada tahun 

2009 mempunyai pola urutan mirip dengan beberapa kecamatan  lain,  

dimana sektor yang mempunyai andil  lebih dari 10 persen ada 3 (tiga) 

sektor yaitu  sektor Perdagangan, Rumah Makan, dan  Jasa Akomodasi 

sebesar 46,37 persen  senilai 155 954,14  juta  rupiah,  sektor Pertanian 

sebesar  20,05  persen  dengan  nilai  67  420,68  juta  rupiah,  dan  sektor 

Jasa‐jasa  sebesar  10,25  persen  dengan  nilai  34  461,37  juta  rupiah. 

Untuk sektor pertanian, sub sektor yang mempunyai kontribusi paling 

besar  adalah  sub  sektor peternakan dengan  kontribusi  sebesar 11,60 

persen dengan nilai 39 027,73 juta rupiah, kemudian disusul sub sektor 

tanaman  pangan  dengan  kontribusi  sebesar  5,64  persen  senilai  8 

369,53  juta  rupiah.  Sedang  andil  dibawah  10  persen,  yang  terendah 

adalah sektor Penggalian sebesar 0,04 persen dengan nilai 151,22 juta 
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rupiah,  dan  tertinggi  dibawah  10  persen  adalah  sektor  Konstruksi 

sebesar 7,57 persen dengan nilai 25 458,20  juta rupiah (Tabel 8.1 dan 

Tabel 8.3).   

Kontribusi  tiap  sektor  atas  dasar  harga  konstan  yang 

mempunyai  andil diatas 10 persen  sama dengan pola  kontribusi  atas 

dasar  harga  berlaku,  yaitu  sektor  Perdagangan  sebesar  49,08  persen 

dengan  nilai  78  518,17  juta  rupiah,  sektor  Pertanian  sebesar  16,30 

persen dengan nilai 26 084,91 juta rupiah,  dan sektor Jasa‐jasa sebesar 

10,61  persen  dengan  nilai  16  978,74  juta  rupiah.  Untuk  sektor 

pertanian, sub sektor peternakan mempunyai kontribusi tertinggi yaitu 

sebesar  7,88  persen  atau  senilai  12  612,38  juta  rupiah,  kemudian 

disusul  sub  sektor  tanaman  pangan  dengan  kontribusi  5,23  persen 

dengan  nilai  8  369,53  juta  rupiah.  Adapun  yang  mempunyai  andil 

dibawah 10 persen yang paling kecil adalah sektor Penggalian sebesar 

0,05  persen  merupakan  andil  terkecil  dan  terbesar  adalah  sektor 

Konstruksi dengan andil sebsar 7,82 persen (Tabel 8.2 dan Tabel 8.4). 

Jika  dilihat  keterbandingan  tiap  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya,  semua  sektor baik untuk PDRB atas dasar harga berlaku 

maupun atas dasar harga konstan mengalami peningkatan.  

 

2.9.  KECAMATAN BANYUBIRU 

Nilai  PDRB  kecamatan  Banyubiru  atas  dasar  harga  berlaku 

maupun  atas  dasar  harga  konstan  2000  juga  menunjukkan 

peningkatan. Hal ini terlihat bahwa nilai PDRB atas dasar harga berlaku 

pada  tahun  2008  sebesar  246  650,43  juta  rupiah  dan  tahun    2009 
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meningkat menjadi . Sedang nilai PDRB atas dasar harga konstan 2000, 

tahun  2008  sebesar  129  213,37  juta  rupiah  dan  tahun  2009  sebesar 

132 263,18 juta rupiah.   

Di Kecamatan Banyubiru ada empat sektor yang mempunyai 

andil  besar  di  atas  10  persen  yang mempengaruhi  besar  nilai  PDRB. 

Sektor‐sektor yang mempunyai andil diatas 10 persen tersebut adalah 

sektor Perdagangan, rumah makan, dan  jasa akomodasi sebesar 46,19 

persen dengan nilai 123 325,69  juta  rupiah,  sektor Pertanian  sebesar 

17,42  persen  dengan  nilai  46  519,88  juta  rupiah,  sektor  Jasa‐jasa 

sebesar  11,34  persen  dengan  nilai  30  268,56  juta  rupiah,  dan  sektor 

Konstruksi  sebesar 10,33 persen  senilai 25 458,20  juta  rupiah. Untuk 

sektor  pertanian,  sub  sektor  yang  mempunyai  kontribusi  terbesar 

adalah  sub  sektor  pertanian  tanaman  pangan  dengan  kontribusi 

sebesar 10,96 persen dengan nilai 29 276,57 juta rupiah. Adapun yang 

mempunyai  andil  dibawah  10  persen  untuk  PDRB  atas  dasar  harga 

berlaku  yang  terkecil  adalah  sektor  Penggalian  sebesar  0,25  persen 

dengan nilai  678,32  juta  rupiah, dan  terbesar  sektor  Industri  sebesar 

5,64  persen  dengan  nilai  15  064,64  juta  rupiah  (Tabel  9.1  dan  Tabel 

9.3). 

Pola  urutan  di  atas  juga  terjadi  pada  andil  tiap  sektor  atas 

dasar harga konstan dimana sektor Perdagangan sebesar 47,05 persen 

dengan  nilai  62  234,57  juta  rupiah,  sektor  Pertanian  sebesar  16,21 

persen  dengan  nilai  21  436,61  juta  rupiah,  sektor  Jasa‐jasa  sebesar 

11,27 persen dengan nilai 14 900,65 juta rupiah, dan sektor Konstruksi 

sebesar  10,25  persen  dengan  nilai  13  551,82  juta  rupiah. Untuk  sub 
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sektor tanaman pangan yang merupakan sub sektor dengan kontribusi 

terbesar  mempunyai  andil  terhadap  PDRB  sebesar  10,58  persen 

dengan nilai  13 988,35  juta  rupiah.  Sedang  andil menurut PDRB  atas 

dasar harga konstan 2000 yang mempunyai andil dibawah 10 persen, 

terkecil  adalah  sektor  Penggalian  sebesar  0,27  persen  dengan  nilai 

356,52  juta  rupiah  dan  terbesar  sektor  industri  sebesar  6,44  persen 

dengan nilai 8 517,41 juta rupiah (Tabel 9.2 dan Tabel 9.4).   

Jika  dilihat  perbandingan  tiap  sektor  dengan  tahun‐tahun 

sebelumnya,  untuk  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  semua  sektor 

mengalami peningkatan  jika dibandingkan dengan  tahun  sebelumnya. 

Sedangkan untuk  PDRB  atas dasaar harga  konstan  terjadi penurunan 

produksi  di  sektor  pertanian  dimana  pada  Tahun  2008  produksinya 

mencapai 22 943,31 juta rupiah turun menjadi 21 436,61 juta rupiah di 

Tahun  2009.  Penurunan  tersebut  terjadi  pasa  sub  sektor  pertanian 

tanaman pangan dan sub sektor peternakan. 

 

2.10. KECAMATAN JAMBU 

Nilai  PDRB  kecamatan  Jambu  atas  dasar  harga  berlaku 

maupun  atas  dasar  harga  konstan  sebelum  Tahun  2008  tidak  bisa 

dibandingkan dengan Tahun 2008 dan sesudahnya. Hal ini dikarenakan 

dengan  terbentuknya  Kecamatan  Bandungan  yang  salah  satu  desa 

pembentuknya  merupakan  wilayah  Kecamatan  Jambu.  Mulai  Tahun 

2008  penghitungan  PDRB  sudah  memperhitungkan  wilayah  terbaru, 

dimana Kecamatan Jambu berkurang satu desa.  
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Pada  Tahun  2009  nilai  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku 

Kecamatan Jambu sebesar 190 210,01 juta rupiah, terjadi peningkatan 

yang cukup besar  jika dibandingkan dengan Tahun 2008 yang sebesar 

143 479,94 juta rupiah.  Begitu juga dengan nilai PDRB atas dasar harga 

konstan, pada Tahun 2008 sebesar 74 639,14 juta rupiah naik menjadi 

85 457,89 juta rupiah pada Tahun 2009. 

Sektor‐sektor  yang  mempunyai  andil  yang  cukup  besar 

terhadap PDRB atas dasar harga berlaku, yaitu yang mempunyai andil  

atas  10  persen  adalah  sektor  pertanian  yang mempunyai  kontribusi 

sebesar  40,15  persen  dengan  nilai  76  374,90  juta  rupiah,  sektor 

perdagangan,  rumah  makan,  dan  jasa  akomodasi  yang  mempunyai 

kontribusi sebesar 24,12 persen dengan nilai 45 877,85 juta rupiah, dan 

sektor jasa‐jasa dengan kontribusi sebesar 18,54 persen dengan nilai 35 

256,15 juta rupiah. Untuk sektor pertanian, yang mempunyai pengaruh 

terbesar  adalah  sub  sektor  tanaman  pangan  yang  mempunyai 

kontribusi  sebesar  22,76  persen  senilai  43  285,98  juta  rupiah. 

Sedangkan  sektor  yang mempunyai  kontribusi  terkecil  adalah  sektor 

penggalian dengan  kontribusi  sebesar 0,08 persen  senilai 147,07  juta 

rupiah (Tabel 10.1 dan Tabel 10.3). 

Seperti  halnya  PDRB  atas dasar  harga berlaku,  andil  sektor‐

sektor  PDRB  atas  dasar  konstan  Kecamatan  Jambu  juga mempunyai 

urutan  yang  sama dengan 3  sektor  yang mempunyai andil di atas 10 

persen. Besar andil sektor pertanian sebesar 35,44 persen dengan nilai 

30  282,28  juta  rupiah,  sektor  perdagangan,  rumah makan,  dan  jasa 

akomodasi  sebesar  27,10  persen  dengan  nilai  23  158,93  juta  rupiah, 
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dan sektor  jasa‐jasa sebesar 20,27 persen dengan nilai 17 321,95  juta 

rupiah. Untuk  sektor pertanian,  yang mempunyai peran besar adalah 

sub sektor tanaman pangan dengan kontribusi 14,81 persen senilai 12 

654,52 juta rupiah, dan sub sektor peternakan dengan kontribusi 11,86 

persen  dengan  nilai  10  133,49  juta  rupiah.  Sedangkan  sektor  yang 

mempunyai andil terkecil adalah sektor penggalian sebesar 0,10 persen 

dengan nilai 77,30 juta rupiah (Tabel 10.2 dan Tabel 10.4). 

Jika  melihat  keterbandingan  tiap  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya, terjadi peningkatan yang signifikan pada sektor pertanian, 

baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Pada 

Tahun 2008 nilai PDRB atas dasar harga berlaku untuk sektor pertanian 

sebesar 38 340,25  juta rupiah menjadi 76 374,90  juta rupiah di Tahun 

2009. Dalam kondisi tersebut, peningkatan terutama dipengaruhi oleh 

subsektor tanaman pangan yang meningkat dari 10 183,87 juta rupiah 

di Tahun 2008 menjadi 43 285,98 juta rupiah di tahun 2009. Sedangkan 

untuk PDRB atas dasar harga konstan, nilai sektor pertanian naik dari 

21 855,96  juta rupiah di Tahun 2008 menjadi 30 282,28  juta rupiah di 

Tahun  2009  dengan  peningkatan  terbesar  juga  pada  sub  sektor 

tanaman  pangan  yang meningkat  dari  4  576,78  juta  rupiah  di  Tahun 

2008 menjadi 12 654,52 juta rupiah di Tahun 2009. 

 

2.11.  KECAMATAN SUMOWONO 

Nilai  total  PDRB  kecamatan  Sumowono  atas  dasar  harga 

berlaku    dan  atas  dasar  harga  konstan  2000,  juga  menunjukkan 

peningkatan  dari  tahun  2005  sampai  dengan  tahun  2009.  PDRB  atas 

http
s:

//s
em

ar
an

gka
b.b

ps.g
o.id



PDRB Menurut Kecamatan Tahun 2010	 24	
 

dasar  harga  berlaku  nilai  pada  tahun  2008  sebesar  230  778,86  juta 

rupiah,   meningkat menjadi  252  848,73  juta  rupiah  di  Tahun  2009. 

Sedang untuk nilai PDRB  atas dasar harga  konstan 2000 untuk  tahun 

2008  sebesar 125 479,58  juta  rupiah, meningkat menjadi 133 283,19 

juta rupiah di Tahun 2009.  

Untuk  andil  tiap  sektor  menurut  PDRB  atas  dasar  harga 

berlaku tahun 2009, yang mempunyai andil lebih dari 10 persen adalah 

sektor Perdagangan, rumah makan, dan jasa akomodasi  sebesar 43,20 

persen dengan nilai 109 231,36  juta  rupiah,  sektor Pertanian  sebesar 

29,25 persen dengan nilai 73 964,93  juta  rupiah, dan  sektor  jasa‐jasa 

sebesar 10,50 persen dengan nilai 26 548,85 juta rupiah. Ketiga sektor 

tersebut sudah memberikan andil terhadap perekonomian Kecamatan 

Sumowono  sebesar 82,95 persen. Untuk  sektor pertanian,  sub  sektor 

tanaman pangan menyumbang nilai sebesar 32 026,31 juta rupiah atau 

sebesar  12,67  persen,  sub  sektor  peternakan  sebesar  11  506,33  juta 

rupiah  atau  sebesar  8,37  persen,  dan  sektor  perkebunan  sebesar  6 

927,61  juta  rupiah  atau  sekitar  6,00  persen.  Sedangkan  untuk  andil 

dibawah 10 persen, yang  terkecil ada pada sektor Penggalian sebesar 

0,01  persen  dan  terbesar  ada  pada  sektor  Konstruksi  sebesar  5,86 

persen (Tabel 11.1 dan Tabel 113).  

Sedang andil menurut PDRB atas dasar harga konstan 2000, 

andil diatas 10 persen hanya ada 2  sektor, yaitu  sektor Perdagangan, 

rumah makan, dan  jasa akomodasi   sebesar 41,55 persen dengan nilai 

55  374,40  juta  rupiah,  dan  sektor  Pertanian  sebesar  33,06  persen 

dengan nilai  44 058,60  juta  rupiah. Untuk  sektor pertanian  terutama 
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didukung oleh sub sektor pertanian tanaman pangan dengan kontribusi 

18,46  persen  atau  sebesar  24  601,34  juta  rupiah,  disusul  kemudian 

oleh  sub  sektor  peternakan  yang mempunyai  kontribusi  8,63  persen 

atau  sebesar  11  506,33  juta  rupiah.  Dan  untuk  andil  dibawah  10 

persen,  sektor  terkecil  adalah  Penggalian  sebesar  0,01  persen  dan 

terbesar  sektor  jasa‐jasa  sebesar  9,90  persen  (Tabel  11.2  dan  Tabel 

11.4).  

Jika  membandingkan  nilai  tiap  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya,  semua  sektor baik untuk PDRB atas dasar harga berlaku 

maupun atas dasar harga konstan mengalmai peningkatan. 

 

2.12.  KECAMATAN AMBARAWA 

Nilai  total  PDRB  kecamatan  Ambarawa  atas  dasar  harga 

berlaku  maupun  atas  dasar  harga  konstan  2000  juga  mengalami 

peningkatan  dari  tahun  2005  sampai  dengan  2007.  Namun  untuk 

Tahun  2008  dan  2009  tidak  bisa  dibandingkan  dengan  tahun‐tahun 

sebelumnya  karena  Kecamatan  Ambarawa  kehilangan  6  wilayah 

desa/kelurahannya  dengan  adanya  pembentukan  Kecamatan 

Bandungan. 

Tahun  2009  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  di  Kecamatan 

Ambarawa  sebesar  601  418,14  juta  rupiah, meningkat  dibandingkan 

tahun  2008  yang  sebesar  562  923,39  juta  rupiah.  Sedangkan  untuk 

PDRB  atas  dasar  harga  konstan  naik  dari  268  859,95  juta  rupiah  di 

Tahun 2008 menjadi 276 893,59 juta rupiah di Tahun 2009. 
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Sektor  yang mempunyai  kontribusi  diatas  10  persen  untuk 

PDRB atas dasar harga berlaku Tahun 2009 adalah sektor Perdagangan, 

rumah makan, dan  jasa akomodasi sebesar 40,07 persen dengan nilai 

241 012,21  juta  rupiah, disusul  sektor  jasa‐jasa  sebesar 26,55 persen 

dengan nilai 159 673,98 juta rupiah, dan yang terakhir sektor pertanian 

dengan kontribusi sebesar 19,17 persen senilai 115 285,06 juta rupiah. 

Untuk  sektor  pertanian,  yang mempunyai  kontribusi  terbesar  adalah 

sun sektor peternakan dengan kontribusi 11,79 persen dengan nilai 70 

901,71  juta  rupiah,  kemudian  disusul  sub  sektor  pertanian  tanaman 

pangan yang mempunyai kontribusi 6,42 persen dengan nilai 38 592,90 

juta  rupiah.  Sedangkan  untuk  sektor  yang mempunyai  andil  terkecil 

adalah  sektor  penggalian  dengan  andil  sebesar  0,01  persen  dengan 

niali 61,57 juta rupiah (Tabel 12.1 dan Tabel 12.3).  

Sama dengan PDRB atas dasar harga berlaku, nilai PDRB atas 

dasar harga konstan dipengaruhi oleh 3 sektor yang mempunyai andil 

di atas 10 persen. Sektor‐sektor  tersebut adalah  sektor perdagangan, 

rumah makan, dan  jasa akomodasi sebesar 43,78 persen dengan nilai 

121 216,49  juta  rupiah,  sektor  jasa‐jasa  sebesar 27,74 persen dengan 

nilai 76 805,62 juta rupiah, dan sektor pertanian sebesar 13,10 persen 

dengan  nilai  36  282,42  juta  rupiah.  Sedangkan  sektor  penggalian 

merupakan  sektor  yang mempunyai  andil  paling  kecil,  yaitu  sebesar 

0,01 persen dengan nilai 32,36 juta rupiah (Tabel 12.2 dan Tabel 12.4). 

Jika  melihat  keterbandingan  tiap  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya,  sektor  pertanian  merupakan  satu‐satunya  sektor  yang 

mengalami  penurunan  nilai  PDRB,  baik  berdasarkan  harga  berlaku 
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maupun  atas  dasar  harga  konstan.  Untuk  PDRB  atas  dasar  harga 

berlaku, nilai PDRBnya turun dari 122 330,85 juta rupiah di Tahun 2008 

menjadi 115 285,06  juta  rupiah di  tahun 2009, dengan penurunan di 

sub  sektor  pertanian  tanaman  pangan  dari  59  754,74  juta  rupiah  di 

Tahun 2008 menjadi 38 592,90 juta rupiah di Tahun 2009. Untuk PDRB 

atas dasar harga konstan, nilainya  turun dari 41 402,91  juta  rupiah di 

Tahun  2008  menjadi  36  282,42  juta  rupiah  di  Tahun  2009,  dengan 

penurunan  terjadi di  sub  sektor  tanaman pangan dari 18 254,10  juta 

rupiah menjadi 12 164,19 juta rupiah di Tahun 2009. 

 

2.13.  KECAMATAN BANDUNGAN 

Kecamatan  Bandungan  merupakan  kecamatan  baru  di 

wilayah  Kabupaten  Semarang. Wilayah  kecamatan  Bandungan  terdiri 

dari  10  desa/kelurahan  yang  pembentukannya  dengan mengambil  6 

desa/kelurahan  dari  wilayah  Kecamatan  Ambarawa,  3  desa  dari 

Kecamatan Bawen, dan 1 desa dari Kecamatan Jambu. Dan pada Tahun 

2008  baru  dilakukan  pemecahan  dalam  penghitungan  nilai  perkiraan 

Produk Domestik Regional Bruto Kecamatan. 

Nilai  PDRB  Kecamatan  Bandungan  Tahun  2008  atas  dasar 

harga berlaku sebesar 285 248,20  juta rupiah, meningkat menjadi 302 

988,08  juta  rupiah  di  Tahun  2009.  Untuk  PDRB  atas  dasar  harga 

konstan,  nilainya  naik  dari  126  961,74  juta  rupiah  di  Tahun  2008 

menjadi 128 051,78 juta rupiah di Tahun 2009. 

Nilai PDRB atas dasar harga berlaku dipengaruhi oleh 3 sektor 

utama  yang  menyokong  perekonomian  Kecamatan  Bandungan  yang 
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total kontribusi ketiganya mencapai lebih dari 90 persen terhadap nilai 

total PDRB. Sektor‐sektor  tersebut adalah sektor perdagangan, rumah 

makan,  dan  jasa  akomodasi  dengan  kontribusi  33,20  persen  atau 

sebesar  100  592,74  juta  rupiah,  sektor  pertanian  dengan  kontribusi 

31,34 persen seniali 94 952,41 juta rupiah, dan sektor jasa‐jasa dengan 

kontribusi  sebesar  28,25  persen  senilai  85  606,55  juta  rupiah. Untuk 

sektor  pertanian,  sub  sektor  yang  mendominasi  adalah  sub  sektor 

pertanian  tanaman pangan yang mempunyai kontribusi sebesar 29,51 

persen  dengan  nilai  89  414,29  juta  rupiah.  Selain  ketiga  sektor 

tersebut,  kontribusi  terhadap  nilai  PDRB  sangatlah  kecil,  berkisar 

antara 0 sampai 2,5 persen dari PDRB (Tabel 13.1 dan Tabel 13.3). 

Seperti  juga  dengan  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku,  PDRB 

atas  dasar  harga  konstan  juga  dipengaruhi  oleh  3  sektor  yang 

mempunyai andil di atas 10 persen, walaupun urutannya  tidak  sama. 

Sektor‐sektor  yang  mempunyai  andil  terbesar  itu  adalah  sektor 

perdagangan, rumah makan, dan jasa akomodasi sebesar 39,33 persen 

atau 50 356,43 juta rupiah , sektor jasa‐jasa sebesar 32,06 persen atau 

41 055,48 juta rupiah , dan sektor pertanian sebesar 20,88 persen atau 

26 734,74  juta rupiah. Kontribusi sektor pertanian  terutama didukung 

oleh  sub  sektor  tanaman  pangan  yang mempunyai  kontribusi  19,42 

persen (Tabel 12.2 dan Tabel 12.4). 

Jika  melihat  keterbandingan  tiap  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya,  sektor  pertanian  mengalami  penurunan  nilai  jika 

dibandingkan  tahun  sebelumnya.  Pada  Tahun  2008  PDRB  atas  dasar 

harga  berlaku  untuk  sektor  pertanian  sebesar  95  806,73  juta  rupiah, 
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turun menjadi 94 952,41  juta rupiah di Tahun 2009. Sedangkan untuk 

PDRB atas dasar harga konstan, nilai di Tahun 2008 sebesar 30 901,98 

juta rupiah, turun menjadi 26 734,74 juta rupiah di Tahun 2009. 

 

2.14.  KECAMATAN BAWEN 

Nilai  total PDRB kecamatan Bawen atas dasar harga berlaku 

mapun  atas  dasar  harga  konstan  2000 mengalami  peningkatan  juga 

dari  tahun  2005  sampai  dengan  tahun  2009,  meskipun  wilayah 

Kecamatan Bawen berkurang dengan adanya pembentukan Kecamatan 

Bandungan.  Kecamatan  Bawen  merupakan  kecamatan  dengan  total 

PDRB  terbesar  se  kabupaten  Semarang  dengan  terpecahnya 

Kecamatan Ungaran menjadi dua kecamatan.  

Nilai PDRB atas dasar harga berlaku Kecamatan Bawen Tahun 

2008 sebesar 1 725 849,95 juta rupiah, naik menjadi 1 852 133,05 juta 

rupiah di Tahun 2009, dan PDRB atas dasar harga konstan sebesar 987 

311,51  juta rupiah di Tahun 2008 menjadi 1 020 397,95  juta rupiah di 

Tahun 2009.   

Sektor  industri  merupakan  sektor  yang  mendominasi 

pembentukan  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  di  Kecamatan  Bawen 

dengan  kontribusi  di  atas  75  persen  selama  kurun  waktu  5  tahun 

terakhir. Pada  tahun 2009,  kontribusi  sektor  industri mencapai 77,90 

persen dengan nilai 1 442 883 001,22 juta rupiah. Selain sektor industri, 

yang mempunyai  kontribusi  signifikan  terhadap  PDRB  adalah  sektor 

perdagangan,  rumah  makan,  dan  jasa  akomodasi  yang  mempunyai 

kontribusi di atas 10 persen, yaitu sebesar 15,66 persen atau sebesar 
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290  004  830,  44  juta  rupiah.  Sedangakn  sektor  lainnya mempunyai 

kontribusi yang kecil, seperti sektor jasa dengan kontribusi sebesar 2,57 

persen,  pertanian  1,70  persen,  dan  sektor  selain  itu  mempunayi 

kontribusi di bawah 1 persen (Tabel 14.1 dan Tabel 14.3).  

Andil sektor‐sektor  terhadap PDRB atas dasar harga konstan 

tidak  berbeda  dengan  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  dengan  sektor 

industri mendominasi  nilai  PDRB  dengan  andil  sebesar  79,95  persen 

atau mencapai 815 792 517,33 juta rupiah, disusul sektor perdagangan, 

rumah makan, dan  jasa akomodasi sebesar 14,35 persen atau sebesar 

146  422  417,43  juta  rupiah.  Sedangkan  sektor‐sektor  yang  lain 

mempunyai andil yang sangat kecil, yaitu sektor  jasa‐jasa sebesar 2,29 

persen,  sektor  pertanian  sebesar  1,58  persen,  dan  sektor  selain  itu 

mempunyai andil di bawah 1 persen (Tabel 14.2 dan Tabel 14.4). 

Jika  dilihat  perbandingan  per  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya,  sektor  pertanian  mengalami  penurunan  nilai  dari  37 

740,93  juta  rupiah  di  Tahun  2008 menjadi  31  507,25  juta  rupiah  di 

Tahun  2009,  dimana  penurunan  terjadi  pada  sub  sektor  tanaman 

pangan. Untuk PDRB atas dasar harga konstan, kondisinya  juga sama, 

sektor pertanian mengalami penurunan dari 21 161,44  juta  rupiah di 

Tahun 2008 menjadi 16 085,07 juta rupiah di Tahun 2009. 

  

2.15. KECAMATAN BRINGIN 

Nilai  PDRB  kecamatan  Bringin  atas  dasar  harga  berlaku 

maupun  atas dasar harga  konstan 2000  juga mengalami peningkatan 

dibandingkan  tahun    sebelumnya.  Pada  Tahun  2008,  nilai  PDRB  atas 
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dasar harga berlaku sebesar 198 807,66  juta rupiah, naik menjadi 217 

098,83 juta rupiah pada Tahun 2009. Sedangkan untuk PDRB atas dasar 

harga konstan, nilai PDRB Tahun 2008  sebesar 99 401,07  juta  rupiah, 

naik menjadi 105 523,40 juta rupiah di Tahun 2009. 

Untuk  andil  tiap  sektor  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku 

Kecamatan Bringin mempunyai 3  (tiga) sektor yang andilnya diatas 10 

persen  yaitu  sektor perdagangan,  rumah makan, dan  jasa  akomodasi 

sebesar  37,89  persen  senilai  82 267,52  juta  rupiah,  sektor  pertanian 

sebesar 30,55 persen senilai 66 331,38 juta rupiah, dan sektor jasa‐jasa 

sebesar  11,92  persen  senilai  25 877,14  juta  rupiah.  Pada  sektor 

pertanian  yang  mempunyai  andil  paling  besar  adalah  subsektor 

tanaman  pangan  dengan  andil  sebesar  20,76  persen  dari  nilai  total 

PDRB  atau  senilai  45 072,06  juta  rupiah.  Sedangkan  untuk  andil  di 

bawah 10 persen terkecil disumbangkan oleh sektor penggalian dengan 

andil sebesar 0,06 persen senilai 136,63  juta rupiah, dan terbesar dari 

sektor  konstruksi  dengan  andil  sebesar  7,12  persen  senilai  15 457,55 

juta rupiah (Tabel 15.1 dan Tabel 15.3). 

Andil  sektor‐sektor  terhadap  nilai  PDRB  atas  dasar  harga 

konstan mempunyai  pola  yang  sama  dengan  PDRB  atas  dasar  harga 

berlaku,  yaitu  dipengaruhi  oleh  3  sektor  yang  andilnya  di  atas  10 

persen.  Sektor‐sektor  tersebut  adalah  sektor  perdagangan,  rumah 

makan, dan jasa akomodasi sebesar 39,22 persen senilai 41 389,85 juta 

rupiah,  sektor pertanian  sebesar 30,40   persen  senilai 32 081,47  juta 

rupiah, dan sektor jasa‐jasa sebesar 12,06 persen senilai 12 721,97 juta 

rupiah. Sama seperti PDRB atas dasar harga berlaku, sektor pertanian 
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sebagian  besar  didukung  oleh  subsektor  tanaman  pangan  yang 

mencapai 25,07 persen dari nilai total PDRB atau senilai 26 457,06 juta 

rupiah. Untuk andil di bawah 10 persen terkecil disumbang oleh sektor 

penggalian dengan andil sebesar 0,07 persen senilai 71,81 juta rupiah, 

dan  terbesar  di  bawah  10  persen  disumbang  oleh  sektor  konstruksi 

dengan  nilai  sebesar  7,43  persen  senilai  7 598,08  juta  rupiah  (Tabel 

15.2 dan Tabel 15.4). 

Jika  melihat  keterbandingan  nilai  PDRB  per  sektor  dengan 

tahun  sebelumnya,  semua  sektor mengalami peningkatan, baik untuk 

PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  maupun  atas  dasar  harga  konstan. 

Namun  untuk  sektor  pertanian  sub  sektor  kehutanan  nilai  di  Tahun 

2009  nilainya  sedikit  mengalami  penurunan  dibandingakan  tahun 

sebelumnya.  

 

2.16. KECAMATAN BANCAK 

Nilai  PDRB  Kecamatan  Bancak  merupakan  yang  terkecil  di 

Kabupaten  Semarang,  dengan  nilai  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku 

Tahun  2009  sebesar  135 023,68  juta  rupiah.  Nilai  ini  menunjukkan 

peningkatan  yang  cukup  besar  jika  dibandingkan  Tahun  2008  yang 

mempunyai nilai PDRB sebesar 98 062,85  juta rupiah,‐  . Kenaikan nilai 

PDRB juga terjadi di PDRB atas dasar harga kontan 2000, dari 49 635,80 

juta rupiah pada Tahun 2008 menjadi 66 309,34  di Tahun 2009. 

Komposisi  kontribusi  nilai  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  di 

Tahun  2009  ini  sedikit  mengalami  perubahan  dibanding  tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2008 ada 3 sektor yang mempunyai kontribusi 
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di atas 10 persen, namun pada Tahun 2009 ini hanya ada 2 sektor yang 

mempunyai kontribusi di atas 10 persen. Sektor‐sektor tersebut adalah 

sektor  pertanian  dengan  andil  sebesar  54,39  persen  dengan  nilai 

73 444,73 juta rupiah, kemudian disusul sektor jasa‐jasa sebesar 19,02 

persen dengan nilai 25 682,15 juta rupiah. Sektor perdagangan, rumah 

makan, dan  jasa akomodasi yang pada tahun sebelumnya mempunyai 

andil  12,25  persen,  pada  tahun  2009  ini mempunyai  kontribusi  9,66 

persen. Sektor‐sektor selain kedua sektor tersebut mempunyai andil di 

bawah 10 persen dengan andil terkecil sektor penggalian dengan andil 

0,09  persen.  Untuk  sektor  pertanian,  subsektor  tanaman  pangan 

mempunyai kontribusi terbesar yaitu 40,30 persen dari total nilai PDRB 

atau sebesar 54 415,24 juta rupiah (Tabel 16.1 dan Tabel 16.3). 

Kontribusi  sektor‐sektor  terhadap  PDRB  atas  dasar  harga 

konstan  2000  polanya  sama  dengan  yang  atas  dasar  harga  berlaku, 

andil  diatas  10  persen  ada  pada  sektor  pertanian  dengan  kontribusi 

sebesar  55,09  persen  dengan  nilai  36 528,67  juta  rupiah,  dan  sektor 

jasa‐jasa  dengan  kontribusi  19,03  persen  dengan  nilai  12 615,56  juta 

rupiah.  Sektor perdagangan,  rumah makan, dan  jasa akomodasi  yang 

pada Tahun 2008 mempunyai kontribusi 12,67 persen, di Tahun 2009 

mempunyai  kontribusi  9,86  persen.  Untuk  sektor  pertanian,  yang 

mempunyai  kontribusi  terbesar  adalah  sub  sektor  tanamn  pangan 

dengan  kontribusi  sebesar  48,24  persen  dengan  nilai  31 985,07  juta 

rupiah.  Dan  andil  di  bawah  10  persen  terkecil  ada  pada  sektor 

Penggalian sebesar 0,10 persen (Tabel 16.2 dan Tabel 16.4). 
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Jika  melihat  perbandingan  per  sektor  dibandingkan  tahun 

sebelumnya,  semua  sektor  PDRB  mengalami  peningkatan  nilai  jika 

dibandingkan  tahun  sebelumnya  baik  untuk  PDRB  atas dasar berlaku 

maupun atas dasar harga konstan. 

 

2.17.  KECAMATAN PRINGAPUS   

Nilai  PDRB  kecamatan  Pringapus  juga menunjukkan  adanya 

peningkatan  dari  tahun  2005  sampai  dengan  2009,  dimana menurut 

PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  tahun  2008  sebesar  535 417,04  juta 

rupiah  dan  tahun  2009  menjadi  sebesar  571 243,15  juta  rupiah. 

Adapun menurut  PDRB  atas  dasar  harga  konstan  2000  untuk  tahun 

2008  sebesar  292 881,57  juta  rupiah  dan  tahun  2009  naik  menjadi 

sebesar 301 562,26 juta rupiah.  

Nilai PDRB atas dasar harga berlaku  tahun 2009 dipengaruhi 

oleh dua  sektor yang mempunyai andil diatas 10 persen, yaitu  sektor 

pertanian dan sektor  industri. Sektor  industri mendominasi nilai pDRB 

atas  dasar  harga  berlaku  dengan  kontribusi  sebesar  71,10  persen 

dengan  nilai  406 169,87  juta  rupiah.  sedangkan  sektor  pertanian 

mempunyai kontribusi 10,76 persen dengan nilai 61 473,08 juta rupiah. 

Sedangkan sektor lain mempunyai andil lebih kecil dari 10 persen, yaitu 

sektor  Penggalian  0,01  persen  dengan  nilai  87,72  juta  rupiah  (Tabel 

17.1 dan Tabel 17.3). 

Sedangkan  menurut  PDRB  atas  dasar  harga  konstan  2000, 

hanya  ada  satu  sektor  yang  memiliki  andil  di  atas  10  persen  yaitu 

sektor  Industri  dengan  andil  sebesar  76,15  persen  dengan  nilai 
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229 644,64  juta  rupiah. Selain  sektor  industri memiliki andil di bawah 

10 persen, dengan andil terbesar adalah sektor pertanian dengan andil 

sebesar  7,26  persen  dengan  nilai  21 894,68  juta  rupiah,  dan  terkecil 

sektor  penggalian  dengan  andil  0,02  persen  dengan  nilai  46,11  juta 

rupiah (Tabel 17.2 dan Tabel 17.4). 

Jika  melihat  perbandingan  tiap  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya,  terjadi  penurunan  nilai  PDRB  baik  atas  dasar  harga 

berlaku  maupun  atas  dasar  harga  konstan  untuk  sektor  pertanian. 

Untuk PDRB atas dasar harga berlaku Tahun 2009 nilai sektor pertanian 

sebesar  61 473,08  juta  rupiah,  lebih  kecil  dibandingkan  tahun 

sebelumnya  yang  sebesar  63 088,54  juta  rupiah,  sedangkan  untuk 

PDRB  atas  dasar  harga  konstan  sebesar  21 894,68  juta  rupiah,  lebih 

kecil  dibandingakn  tahun  sebelumnya  yang  sebesar  24 098,55  juta 

rupiah.  Sedangkan  untuk  sektor‐sektor  lainnya  nilainya  mengalami 

peningkatan.  

 

2.18. KECAMATAN BERGAS 

Nilai  PDRB  kecamatan  Bergas  juga mempunyai  peningkatan 

dari  tahun 2005  sampai dengan  tahun 2009 baik menurut PDRB atas 

dasar  harga  berlaku  maupun  atas  dasar  harga  konstan.  Adapun 

menurut PDRB  atas dasar harga berlaku nilai PDRB pada  tahun 2008 

sebesar 898 987,88 juta rupiah dan pada tahun 2009 mencapai sebesar 

975 061,16 juta rupiah. Dan untuk PDRB atas dasar harga konstan 2000 

pada tahun 2008 sebesar 489 145,06 juta rupiah  dan pada tahun 2009 

mencapai 509 204,53 juta rupiah.  
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Kontribusi    tiap  sektor  menurut  PDRB  atas  dasar  harga 

berlaku    Tahun  2009  terutama  dipengaruhi  oleh  3  sektor  yang 

mempunyai  andil  di  atas  10  persen.  Sektor  yang  mempunyai  andil 

paling dominan  adalah  sektor  industri  yang  andilnya mencapai  59,82 

persen  dengan  nilai  583 297,36  juta  rupiah,  kemudian  disusul  sektor 

perdagangan, rumah makan, dan jasa akomodasi sebesar 12,18 persen 

dengan  nilai  118 767,33  juta  rupiah  ,  dan  sektor  konstruksi  sebesar 

10,22 persen dengan nilai  99 614,67  juta  rupiah.  Selain  ketiga  sektor 

tersebut mempunyai andil di bawah 10 persen dengan andil  tertinggi 

adalah sektor pertanian dengan andil 7,68 persen dengan nilai 74 857 

63  juta  rupiah, dan  terendah  sektor penggalian dengan andil  sebesar 

0,05  persen  dengan  nilai  449,31  juta  rupiah  (Tabel  18.1  dan  Tabel 

18.3). 

Untuk PDRB atas dasar harga konstan, hanya ada dua sektor 

yang mempunyai  andil  di  atas  10  persen,  yaitu  sektor  industri  yang 

mempunyai andil terbesar yaitu 64,77 persen dengan nilai 329 790,85 

juta rupiah, kemudian disusul sektor perdagangan, rumah makan, dan 

jasa  akomodasi  dengan  andil  sebesar  11,67  persen  dengan  nilai 

59 435,30 juta rupiah. Selain kedua sektor tersebut, andil terhadap nilai 

PDRB  di  bawah  10  persen  dengan  andil  terendah  adalah  sektor 

penggalian  sebesar  0,05  persen,  dan  terbesar  di  bawah  10  persen 

adalah sektor konstruksi dengan andil sebesar 9,62 persen (Tabel 18.2 

dan Tabel 18.4). 
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Jika membandingkan  per  sector  dengan  tahun  sebelumnya, 

semua sector mengalami peningkatan nilai, baik untuk PDRB atas dasar 

harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. 

 

2.19.  KECAMATAN UNGARAN BARAT 

Pemecahan  penghitungan  nilai  PDRB  antara  Kecamatan 

Ungaran Barat  dan  Kecamatan Ungaran  Timur  dilakukan  pada  Tahun 

2007.  Karena  itu maka  data  yang  tersaji  untuk  Kecamatan  Ungaran 

Barat dimulai pada tahun 2007. Adapun nilai PDRB kecamatan Ungaran 

Barat  atas  dasar  harga  berlaku  pada  Tahun  2009  mencapai  Rp. 

1 283 148,37  juta  rupiah,  lebih  tinggi dibandingkan  tahun sebelumnya 

yang  sebesar 1 225 480,49  juta  rupiah. PDRB atas harga konstan  juga 

mengalami peningkatan dari 761 187,46  juta  rupiah pada Tahun 2008 

menjadi 793 449,26 juta rupiah di Tahun 2009. 

Nilai  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  terutama  dipengaruhi 

oleh sektor  industri dengan andil di Tahun 2009 sebesar 64,27 persen 

atau  sebesar  824 677,94  juta  rupiah,  kemudian  disusul  sektor 

perdagangan, rumah makan, dan jasa akomodasi dengan andil sebesar 

12,01 persen atau sebesar 154 046,13 juta rupiah. Selain kedua sektor 

tersebut,  besarnya  andil  dibawah  10  persen  dengan  andil  terbesar 

adalah  sektor  lembaga  keuangan,  persewaan,  dan  jasa  perusahaan 

dengan andil  sebesar 6,48 persen atau  sebesar 83 126,64  juta  rupiah 

dan  terkecil  sektor penggalian dengan andil  sebesar 0,06 persen atau 

sebesar 760,61 juta rupiah (Tabel 19.1 dan Tabel 19.3). 
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Sedangkan  menurut  PDRB  atas  dasar  harga  konstan  andil 

terbesar atau diatas 10 persen ada pada sektor  Industri sebesar 58,76 

persen  atau  sebesar  466 265,17  juta  rupiah,  disusul  sektor 

Perdagangan, rumah makan, dan jasa akomodasi sebesar 19,10 persen 

atau  sebesar  151 518,29  juta  rupiah,  dan  andil  terkecil  tetap  pada 

sektor Penggalian sebesar 0,05 persen atau sebesar 54,42  juta  rupiah 

dan  terbesar  dibawah  10  persen  adalah  sektor  Lembaga  Keuangan 

sebesar 8,53 persen atau sebesar 67 677,62 juta rupiah (Tabel 19.2 dan 

Tabel 19.4). 

Jika  membandingakan  nilai  per  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya, pada tahun 2009 terjadi penurunan nilai sektor pertanian 

untuk  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  dari  79 042,08  juta  rupiah  di 

Tahun 2008 menjadi 51 617,96 juta rupiah di Tahun 2009.  

 

2.20. KECAMATAN UNGARAN TIMUR 

Kecamatan Ungaran Timur merupakan hasil pemecahan dari 

Kecamatan  Ungaran,  dan  seperti  Kecamatan  Ungaran  Barat  hasil 

penghitungan nilai PDRB  juga baru dilakukan mulai Tahun 2007. Nilai 

PDRB  Tahun  2009  baik  atas  dasar  harga  berlaku maupun  atas  dasar 

harga konstan  juga mengalami peningkatan  jika dibandingkan dengan 

tahun  sebelumnya.  Nilai  PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  mengalami 

peningkatan  dari  1 187 776,58  juta  rupiah  di  Tahun  2008  menjadi 

1 266 619,55  juta  rupiah  pada  Tahun  2009.  Begitu  juga  untuk  PDRB 

atas  dasar  harga  konstan  naik  dari  636 400,08  juta  rupiah  di  Tahun 

2008 menjadi 655 955,45 di Tahun 2009. 
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Sektor‐sektor yang mempunyai pengaruh besar terhadap nilai 

PDRB  atas  dasar  harga  konstan  adalah  sektor  industri  yang 

mendominasi  perekonomian  dengan  andil  sebesar  71,02  persen 

dengan nilai 899 564,29  juta rupiah, kemudian disusul sektor  lembaga 

keuangan,  persewaan,  dan  jasa  perusahaan  sebesar  10,77  persen 

dengan  nilai  136 356,10  juta  rupiah.  Selain  dua  sektor  tersebut 

mempunyai  andil di bawah 10 persen dengan  andil  terkecil di  sektor 

penggalian  dengan  andil  sebesar  0,08  persen  dengan  nilai    1 074,43 

juta  rupiah,  dan  andil  tertinggi  sektor  jasa‐jasa  dengan  andil  5,76 

persen dengan nilai 72 967,47 juta rupiah (Tabel 20.1 dan Tabel 20.3). 

Sedangkan  untuk  andil  sektor‐sektor  terhadap  PDRB  atas 

dasar  harga  konstan  didominasi  oleh  sektor  industri  dengan  andil 

sebesar  77,54  persen  dengan  nilai  508 605,21  juta  rupiah.  Selain  itu 

andil  sektor  terhadap  PDRB  atas  dasar  harga  konstan  di  bawah  10 

persen,  dengan  andil  terbesar  di  sektor  perdagangan,  rumah makan, 

dan  jasa  akomodasi  sebesar  6,56  persen  dengan  nilai  43 016,99  juta 

rupiah,  dan  terkecil  sektor  penggalian  dengan  andil  sebesar  0,09 

persen dengan nilai 564,72 juta rupiah (Tabel 20.2 dan Tabel 20.4). 

Jika  melihat  keterbandingan  tiap  sektor  dengan  tahun 

sebelumnya, untuk sektor pertanian terjadi penurunan nilai baik untuk 

PDRB atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. 
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Getasan 215 523,83 218 878,86 297 060,62 358 435,54 407 874,86

2. Tengaran 296 154,03 336 899,86 387 457,93 420 057,86 449 634,69

3. Susukan 133 261,10 153 029,40 167 195,19 184 346,02 205 512,68

4. Kaliwungu 105 168,97 115 658,47 119 747,56 137 316,84 149 449,17

5. Suruh 257 923,17 292 533,78 326 282,85 348 441,50 385 345,66

6. Pabelan 139 795,07 169 313,18 181 537,46 198 141,93 217 916,99

7. Tuntang 209 168,30 247 495,48 274 785,98 298 304,69 336 312,39

8. Banyubiru 184 306,90 205 967,10 227 715,77 246 650,43 267 006,24

9. Jambu 110 234,17 143 700,61 171 206,58 143 479,94 190 210,01

10. Sumowono 178 015,45 196 537,86 223 666,47 230 778,86 252 848,73

11. Ambarawa 433 619,60 499 927,69 572 096,90 562 923,39 601 418,14

12. Bandungan **) **) **) 285 248,20 302 988,08

13. Bawen 1 208 249,68 1 370 343,59 1 545 103,70 1 725 849,95 1 852 133,05

14. Bringin 144 455,91 161 530,62 173 771,70 198 807,66 217 098,83

15. Bancak 70 251,42 76 187,58 84 258,39 98 062,85 135 023,68

16. Pringapus 393 254,04 432 293,74 480 357,01 535 417,04 571 243,15

17. Bergas 642 488,12 713 943,54 800 094,93 898 987,88 975 061,16

18. Ungaran Barat 1 762 602,71 2 005 793,27 1 092 734,59 1 225 480,49 1 283 148,37

19. Ungaran Timur *) *) 1 050 825,63 1 187 776,58 1 266 619,55

 T O T A L 6 484 472,46 7 340 034,64 8 175 899,24 9 284 507,64 10 066 845,45

**) Belum Terbentuk Kecamatan Bandungan

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

TABEL 1.1.

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

ATAS DASAR HARGA BERLAKU DI TIAP KECAMATAN DI KABUPATEN SEMARANG

TAHUN 2005‐2009

TAHUN

(Jutaan Rupiah)

KECAMATAN
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Getasan 150 831,84 147 109,50 181 615,57 215 574,79 235 827,58

2. Tengaran 195 312,37 204 921,90 212 782,54 211 380,58 216 087,53

3. Susukan 92 445,46 95 428,56 96 134,99 95 844,68 103 478,43

4. Kaliwungu 73 342,73 73 294,87 67 991,73 72 655,51 73 256,65

5. Suruh 170 071,80 175 637,10 187 515,38 183 484,93 191 937,38

6. Pabelan 95 953,79 107 638,06 108 731,22 107 578,14 111 797,17

7. Tuntang 139 685,76 151 012,75 152 861,98 151 368,78 159 986,86

8. Banyubiru 120 759,79 123 947,31 126 118,31 129 213,37 132 263,18

9. Jambu 69 592,75 77 628,35 85 002,08 74 639,14 85 457,89

10. Sumowono 119 178,21 122 503,54 126 541,71 125 479,58 133 283,19

11. Ambarawa 283 126,85 296 579,55 308 311,07 268 859,95 276 893,59

12. Bandungan **) **) **) 126 961,74 128 051,78

13. Bawen 882 585,55 915 779,75 956 934,45 987 311,51 1 020 397,95

14. Bringin 96 311,83 99 064,31 99 708,13 99 401,07 105 523,40

15. Bancak 43 010,10 43 927,97 47 124,53 49 635,80 66 309,34

16. Pringapus 267 611,31 272 177,99 284 864,83 292 881,57 301 562,26

17. Bergas 439 964,27 451 411,01 474 835,31 489 145,06 509 204,53

18. Ungaran Barat 1 241 573,88 1 293 979,28 737 312,76 761 187,46 793 449,26

19. Ungaran Timur *) *) 617 057,66 636 400,08 655 955,45

 T O T A L 4 481 358,29 4 652 041,80 4 871 444,26 5 079 003,74 5 300 723,41

**) Belum Terbentuk Kecamatan Bandungan

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

TABEL 1.2.

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 DI TIAP KECAMATAN 

DI KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2005‐2009

TAHUN

(Jutaan Rupiah)

KECAMATAN

________________________________________________________________________ 
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Getasan 3,32  2,98  3,63  3,86  4,05 

2. Tengaran 4,57  4,59  4,74  4,52  4,47 

3. Susukan 2,06  2,08  2,04  1,99  2,04 

4. Kaliwungu 1,62  1,58  1,46  1,48  1,48 

5. Suruh 3,98  3,99  3,99  3,75  3,83 

6. Pabelan 2,16  2,31  2,22  2,13  2,16 

7. Tuntang 3,23  3,37  3,36  3,21  3,34 

8. Banyubiru 2,84  2,81  2,79  2,66  2,65 

9. Jambu 1,70  1,96  2,09  1,55  1,89 

10. Sumowono 2,75  2,68  2,74  2,49  2,51 

11. Ambarawa 6,69  6,81  7,00  6,06  5,97 

12. Bandungan **) **) **) 3,07  3,01 

13. Bawen 18,63  18,67  18,90  18,59  18,40 

14. Bringin 2,23  2,20  2,13  2,14  2,16 

15. Bancak 1,08  1,04  1,03  1,06  1,34 

16. Pringapus 6,06  5,89  5,88  5,77  5,67 

17. Bergas 9,91  9,73  9,79  9,68  9,69 

18. Ungaran Barat 27,18  27,33  13,37  13,20  12,75 

19. Ungaran Timur *) *) 12,85  12,79  12,58 

 T O T A L 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

**) Belum Terbentuk Kecamatan Bandungan

KECAMATAN

TABEL 1.3.

HASIL PENGHITUNGAN DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN NILAI PDRB

ATAS DASAR HARGA BERLAKU DI TIAP KECAMATAN DI KABUPATEN SEMARANG

TAHUN 2005‐2009

TAHUN

________________________________________________________________________ 
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Getasan 3,37  3,16  3,73  4,24  4,45 

2. Tengaran 4,36  4,40  4,37  4,16  4,08 

3. Susukan 2,06  2,05  1,97  1,89  1,95 

4. Kaliwungu 1,64  1,58  1,40  1,43  1,38 

5. Suruh 3,80  3,78  3,85  3,61  3,62 

6. Pabelan 2,14  2,31  2,23  2,12  2,11 

7. Tuntang 3,12  3,25  3,14  2,98  3,02 

8. Banyubiru 2,69  2,66  2,59  2,54  2,50 

9. Jambu 1,55  1,67  1,74  1,47  1,61 

10. Sumowono 2,66  2,63  2,60  2,47  2,51 

11. Ambarawa 6,32  6,38  6,33  5,29  5,22 

12. Bandungan **) **) **) 2,50  2,42 

13. Bawen 19,69  19,69  19,64  19,44  19,25 

14. Bringin 2,15  2,13  2,05  1,96  1,99 

15. Bancak 0,96  0,94  0,97  0,98  1,25 

16. Pringapus 5,97  5,85  5,85  5,77  5,69 

17. Bergas 9,82  9,70  9,75  9,63  9,61 

18. Ungaran Barat 27,71  27,82  15,14  14,99  14,97 

19. Ungaran Timur *) *) 12,67  12,53  12,37 

 T O T A L 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

**) Belum Terbentuk Kecamatan Bandungan

KECAMATAN

TABEL 1.4.

HASIL PENGHITUNGAN DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN NILAI PDRB

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 DI TIAP KECAMATAN DI KABUPATEN SEMARANG

TAHUN 2005‐2009

TAHUN

________________________________________________________________________ 
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Getasan 4 554,99 4 596,85 6 192,50 7 433,03 8 424,90

2. Tengaran 4 895,67 5 525,39 6 309,16 6 811,60 7 204,65

3. Susukan 2 998,27 3 446,92 3 755,42 4 141,03 4 602,54

4. Kaliwungu 3 657,92 4 040,19 4 176,90 4 781,73 5 198,05

5. Suruh 4 037,68 4 576,13 5 094,67 5 430,40 6 001,33

6. Pabelan 3 765,22 4 548,74 4 830,05 5 268,75 5 778,45

7. Tuntang 3 598,28 4 242,59 4 688,54 5 061,24 5 670,80

8. Banyubiru 4 661,16 5 198,17 5 718,34 6 156,56 6 603,34

9. Jambu 2 596,80 3 374,84 4 745,32 3 948,48 5 207,52

10. Sumowono 5 729,13 6 308,19 7 157,33 7 328,64 7 989,41

11. Ambarawa 4 980,87 5 742,99 10 164,65 9 973,48 10 634,78

12. Bandungan **) **) **) 5 660,59 5 991,70

13. Bawen 19 508,67 22 077,75 31 074,85 34 424,74 36 509,62

14. Bringin 3 309,03 3 682,78 3 942,73 4 502,39 4 897,00

15. Bancak 3 122,70 3 385,21 3 747,32 4 359,32 5 995,72

16. Pringapus 8 624,75 9 471,61 10 483,11 11 068,74 11 403,20

17. Bergas 11 677,57 12 557,49 13 889,33 15 413,42 16 599,89

18. Ungaran Barat 14 122,40 30 168,66 16 391,18 18 349,91 19 073,75

19. Ungaran Timur *) *) 17 742,94 19 794,30 20 926,87

 T O T A L 7 255,17 8 177,61 9 064,61 10 215,87 10 997,23

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

**) Belum Terbentuk Kecamatan Bandungan

TABEL 1.5.

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PERKAPITA

ATAS DASAR HARGA BERLAKU DI TIAP KECAMATAN DI KABUPATEN SEMARANG

TAHUN 2005‐2009

(Ribu  Rupiah)

KECAMATAN
TAHUN
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Getasan 3 187,76 3 089,56 3 785,95 4 470,47 4 871,16

2. Tengaran 3 228,68 3 360,86 3 464,84 3 427,72 3 462,44

3. Susukan 2 079,95 2 149,49 2 159,32 2 152,99 2 317,44

4. Kaliwungu 2 550,96 2 560,34 2 371,61 2 530,05 2 547,97

5. Suruh 2 662,41 2 747,51 2 927,91 2 859,58 2 989,21

6. Pabelan 2 584,41 2 891,79 2 892,94 2 860,59 2 964,50

7. Tuntang 2 402,99 2 588,67 2 608,21 2 568,23 2 697,65

8. Banyubiru 3 054,04 3 128,17 3 167,05 3 225,25 3 271,01

9. Jambu 1 639,41 1 823,12 2 356,00 2 054,02 2 339,65

10. Sumowono 3 835,55 3 931,94 4 049,33 3 984,74 4 211,43

11. Ambarawa 3 252,20 3 407,00 5 477,87 4 763,47 4 896,27

12. Bandungan **) **) **) 2 519,48 2 532,27

13. Bawen 14 250,42 14 754,22 19 245,70 19 693,45 20 114,29

14. Bringin 2 206,20 2 258,60 2 262,29 2 251,13 2 380,24

15. Bancak 1 911,81 1 951,83 2 095,82 2 206,53 2 944,46

16. Pringapus 5 869,18 5 963,45 6 216,77 6 054,77 6 019,81

17. Bergas 7 996,59 7 939,83 8 242,95 8 386,54 8 668,93

18. Ungaran Barat 9 947,79 19 462,43 11 059,80 11 397,75 11 794,47

19. Ungaran Timur *) *) 10 418,87 10 605,61 10 837,58

 T O T A L 5 013,98 5 182,89 5 400,97 5 588,50 5 790,62

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

**) Belum Terbentuk Kecamatan Bandungan

TABEL 1.6.

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PERKAPITA

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 DI TIAP KECAMATAN 

DI KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2005‐2009

(Ribu  Rupiah)

KECAMATAN
TAHUN
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 100 208,25 88 575,14 147 276,57 189 195,99 224 584,19

    1.1. Tanaman Pangan 39 556,71 41 010,80 52 132,27 65 206,26 83 923,44

    1.2. Perkebunan 7 867,90 5 941,01 5 723,27 5 570,20 5 947,34

    1.3. Peternakan 52 489,27 41 398,49 89 163,70 118 134,13 134 368,73

    1.4. Kehutanan 287,32 217,31 256,22 283,98 332,95

    1.5. Perikanan 7,04 7,53 1,12 1,42 11,72

2. Penggalian 454,52 521,72 591,06 670,94 738,05

3. Industri 4 928,66 5 589,97 6 269,52 7 062,72 7 606,02

4. Listrik, Gas, & Air 5 025,95 5 816,53 6 151,44 7 091,12 7 654,70

5. Konstruksi 8 331,46 9 410,46 9 991,39 11 160,68 11 686,84

6. Perdagangan, Rumah  50 587,81 57 198,03 69 878,52 78 444,10 84 841,69

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 15 192,14 16 577,31 18 448,83 22 540,86 24 188,99

8. Lemb. Keu, Persewaan 5 217,74 6 517,10 6 539,24 7 033,42 8 230,76

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 25 577,30 28 672,61 31 914,06 35 235,72 38 343,63

JUMLAH 215 523,83 218 878,86 297 060,62 358 435,54 407 874,86

TABEL : 2.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN GETASAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 75 059,10 67 769,74 98 135,48 129 788,15 146 190,74

    1.1. Tanaman Pangan 30 512,77 28 713,65 28 327,51 49 186,99 63 870,51

    1.2. Perkebunan 2 190,39 2 184,82 2 551,61 2 278,22 2 332,45

    1.3. Peternakan 42 071,31 36 562,12 66 967,85 78 031,78 79 696,91

    1.4. Kehutanan 279,93 304,34 283,51 286,11 285,49

    1.5. Perikanan 4,70 4,81 4,99 5,06 5,37

2. Penggalian 318,99 330,04 355,32 371,84 387,91

3. Industri 3 650,29 3 795,60 3 978,09 4 139,55 4 300,37

4. Listrik, Gas, & Air 2 076,04 2 210,56 2 313,92 2 466,66 2 629,55

5. Konstruksi 5 282,91 5 457,87 5 506,79 5 580,88 5 744,61

6. Perdagangan, Rumah  36 764,88 38 254,89 39 965,74 41 395,20 42 987,13

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 7 984,34 8 319,43 9 066,43 9 736,87 10 121,76

8. Lemb. Keu, Persewaan 3 330,09 3 798,48 4 336,09 4 199,49 4 588,81

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 16 365,21 17 172,89 17 957,73 17 896,15 18 876,69

JUMLAH 150 831,84 147 109,50 181 615,57 215 574,79 235 827,58

T A H U N

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN GETASAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR

TABEL : 2.2
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 46,50  40,47  49,58  52,78  55,06 

    1.1. Tanaman Pangan 18,35  18,74  17,55  18,19  20,58 

    1.2. Perkebunan 3,65  2,71  1,93  1,55  1,46 

    1.3. Peternakan 24,35  18,91  30,02  32,96  32,94 

    1.4. Kehutanan 0,13  0,10  0,09  0,08  0,08 

    1.5. Perikanan 0,00  0,00  0,00  0,00  0,00 

2. Penggalian 0,21  0,24  0,20  0,19  0,18 

3. Industri 2,29  2,55  2,11  1,97  1,86 

4. Listrik, Gas, & Air 2,33  2,66  2,07  1,98  1,88 

5. Konstruksi 3,87  4,30  3,36  3,11  2,87 

6. Perdagangan, Rumah  23,47  26,13  23,52  21,89  20,80 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 7,05  7,57  6,21  6,29  5,93 

8. Lemb. Keu, Persewaan 2,42  2,98  2,20  1,96  2,02 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 11,87  13,10  10,74  9,83  9,40 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 2.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUBSEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN GETASAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 49,76  46,07  54,03  60,21  61,99 

    1.1. Tanaman Pangan 20,23  19,52  15,60  22,82  27,08 

    1.2. Perkebunan 1,45  1,49  1,40  1,06  0,99 

    1.3. Peternakan 27,89  24,85  36,87  36,20  33,79 

    1.4. Kehutanan 0,19  0,21  0,16  0,13  0,12 

    1.5. Perikanan 0,00  0,00  0,00  0,00  0,00 

2. Penggalian 0,21  0,22  0,20  0,17  0,16 

3. Industri 2,42  2,58  2,19  1,92  1,82 

4. Listrik, Gas, & Air 1,38  1,50  1,27  1,14  1,12 

5. Konstruksi 3,50  3,71  3,03  2,59  2,44 

6. Perdagangan, Rumah  24,37  26,00  22,01  19,20  18,23 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5,29  5,66  4,99  4,52  4,29 

8. Lemb. Keu, Persewaan 2,21  2,58  2,39  1,95  1,95 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 10,85  11,67  9,89  8,30  8,00 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

T A H U N

MENURUT SEKTOR/SUBSEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN GETASAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR

TABEL : 2.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 5

1. Pertanian 77 522,69 90 319,19 100 695,99 100 796,72 105 260,58

    1.1. Tanaman Pangan 20 510,68 22 967,56 24 786,68 36 379,65 28 856,79

    1.2. Perkebunan 12 300,25 14 356,25 13 507,28 15 286,31 16 323,00

    1.3. Peternakan 44 198,04 52 516,39 62 155,57 48 850,45 59 339,42

    1.4. Kehutanan 224,88 170,08 200,53 222,26 260,59

    1.5. Perikanan 288,85 308,91 45,93 58,04 480,77

2. Penggalian 169,52 194,59 220,45 250,24 275,27

3. Industri 38 743,51 43 941,95 49 283,82 55 519,03 59 789,84

4. Listrik, Gas, & Air 6 063,27 7 017,07 7 418,11 8 552,50 9 232,64

5. Konstruksi 16 200,29 18 298,37 19 427,97 21 701,62 22 724,72

6. Perdagangan, Rumah  107 311,47 121 358,04 148 313,52 166 557,70 180 366,06

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 22 030,77 24 132,41 26 856,88 30 666,62 32 729,37

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 586,74 1 910,27 1 879,07 2 179,76 2 437,08

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 26 525,77 29 727,98 33 362,11 33 833,66 36 819,12

JUMLAH 296 154,03 336 899,86 387 457,93 420 057,86 449 634,69

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 3.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN TENGARAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 46 268,54 49 629,91 50 175,48 45 472,79 43 506,80

    1.1. Tanaman Pangan 16 814,50 17 117,80 16 097,11 20 992,32 17 952,28

    1.2. Perkebunan 6 023,59 5 969,45 6 038,81 6 414,10 6 568,05

    1.3. Peternakan 23 018,49 26 107,32 27 613,03 17 635,02 18 542,66

    1.4. Kehutanan 219,10 238,20 221,90 223,93 223,45

    1.5. Perikanan 192,86 197,13 204,64 207,42 220,35

2. Penggalian 118,97 123,09 132,52 138,69 144,68

3. Industri 28 694,39 29 836,68 31 271,17 32 540,44 33 804,62

4. Listrik, Gas, & Air 2 503,54 2 665,62 2 782,99 2 967,20 3 163,61

5. Konstruksi 10 272,46 10 612,67 10 707,80 10 851,87 11 170,22

6. Perdagangan, Rumah  77 843,49 81 035,02 84 600,47 87 664,39 91 084,82

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 11 549,61 12 097,97 13 184,24 13 245,65 13 715,69

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 053,38 1 152,29 1 283,63 1 345,36 1 404,81

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 17 007,98 17 768,65 18 644,24 17 154,20 18 092,28

JUMLAH 195 312,37 204 921,90 212 782,54 211 380,58 216 087,53

TABEL : 3.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN TENGARAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 26,18 26,81 25,99 24,00 23,41

    1.1. Tanaman Pangan 6,93 6,82 6,40 8,66 6,42

    1.2. Perkebunan 4,15 4,26 3,49 3,64 3,63

    1.3. Peternakan 14,92 15,59 16,04 11,63 13,20

    1.4. Kehutanan 0,08 0,05 0,05 0,05 0,06

    1.5. Perikanan 0,10 0,09 0,01 0,01 0,11

2. Penggalian 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06

3. Industri 13,08 13,04 12,72 13,22 13,30

4. Listrik, Gas, & Air 2,05 2,08 1,91 2,04 2,05

5. Konstruksi 5,47 5,43 5,01 5,17 5,05

6. Perdagangan, Rumah  36,24 36,02 38,28 39,65 40,11

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 7,44 7,16 6,93 7,30 7,28

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,54 0,57 0,48 0,52 0,54

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 8,96 8,82 8,61 8,05 8,19

JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

TABEL : 3.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN TENGARAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 23,69  24,22  23,58  21,51  20,13 

    1.1. Tanaman Pangan 8,61  8,35  7,57  9,93  8,31 

    1.2. Perkebunan 3,08  2,91  2,84  3,03  3,04 

    1.3. Peternakan 11,79  12,74  12,98  8,34  8,58 

    1.4. Kehutanan 0,11  0,12  0,10  0,11  0,10 

    1.5. Perikanan 0,10  0,10  0,10  0,10  0,10 

2. Penggalian 0,06  0,06  0,06  0,07  0,07 

3. Industri 14,69  14,56  14,70  15,39  15,64 

4. Listrik, Gas, & Air 1,28  1,30  1,31  1,40  1,46 

5. Konstruksi 5,26  5,18  5,03  5,13  5,17 

6. Perdagangan, Rumah  39,86  39,54  39,76  41,47  42,15 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5,91  5,90  6,20  6,27  6,35 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,54  0,56  0,60  0,64  0,65 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 8,71  8,67  8,76  8,12  8,37 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 3.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN TENGARAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 50 729,67 59 547,50 58 528,61 69 551,90 81 082,23

    1.1. Tanaman Pangan 41 005,94 50 177,07 49 324,72 59 183,52 59 432,44

    1.2. Perkebunan 4 098,30 5 191,51 5 139,36 6 851,91 7 319,12

    1.3. Peternakan 5 175,21 3 802,17 3 747,84 3 162,61 13 750,44

    1.4. Kehutanan 334,49 252,99 298,28 330,60 387,61

    1.5. Perikanan 115,72 123,76 18,40 23,25 192,61

2. Penggalian 9,63 11,05 12,52 14,21 15,63

3. Industri 6 085,64 6 902,18 7 741,26 8 720,66 9 391,49

4. Listrik, Gas, & Air 3 799,94 4 397,70 4 649,04 5 359,98 5 786,23

5. Konstruksi 1 804,48 2 038,17 2 164,00 2 417,25 2 531,21

6. Perdagangan, Rumah  37 740,28 42 692,37 52 184,42 58 586,96 63 505,01

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 6 601,07 7 315,43 8 141,31 9 134,94 9 768,49

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 580,26 1 996,20 2 039,08 2 364,80 2 737,33

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 24 910,13 28 128,79 31 734,94 28 195,34 30 695,07

JUMLAH 133 261,10 153 029,40 167 195,19 184 346,02 205 512,68

TABEL : 4.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN SUSUKAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 37 272,81 37 634,11 35 425,50 37 144,55 42 146,77

    1.1. Tanaman Pangan 30 302,34 31 921,56 29 862,82 31 746,78 32 901,04

    1.2. Perkebunan 2 631,56 2 647,17 2 702,25 3 356,57 3 439,02

    1.3. Peternakan 3 935,75 2 632,10 2 448,39 1 625,02 5 386,06

    1.4. Kehutanan 325,89 354,31 330,06 333,09 332,37

    1.5. Perikanan 77,26 78,97 81,98 83,10 88,28

2. Penggalian 6,76 6,99 7,53 7,88 8,22

3. Industri 4 507,17 4 686,60 4 911,92 5 111,29 5 309,86

4. Listrik, Gas, & Air 1 569,00 1 670,58 1 744,14 1 859,59 1 982,68

5. Konstruksi 1 144,20 1 182,10 1 192,69 1 208,74 1 244,20

6. Perdagangan, Rumah  27 304,19 28 446,96 29 681,24 30 759,48 31 973,55

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 3 490,19 3 698,37 4 030,45 3 971,61 4 121,34

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 036,10 1 192,92 1 383,56 1 444,76 1 565,01

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 16 115,04 16 909,93 17 757,96 14 336,78 15 126,80

JUMLAH 92 445,46 95 428,56 96 134,99 95 844,68 103 478,43

TABEL : 4.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN SUSUKAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 38,07  38,91  35,01  37,73  39,45 

    1.1. Tanaman Pangan 30,77  32,79  29,50  32,10  28,92 

    1.2. Perkebunan 3,08  3,39  3,07  3,72  3,56 

    1.3. Peternakan 3,88  2,48  2,24  1,72  6,69 

    1.4. Kehutanan 0,25  0,17  0,18  0,18  0,19 

    1.5. Perikanan 0,09  0,08  0,01  0,01  0,09 

2. Penggalian 0,01  0,01  0,01  0,01  0,01 

3. Industri 4,57  4,51  4,63  4,73  4,57 

4. Listrik, Gas, & Air 2,85  2,87  2,78  2,91  2,82 

5. Konstruksi 1,35  1,33  1,29  1,31  1,23 

6. Perdagangan, Rumah  28,32  27,90  31,21  31,78  30,90 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4,95  4,78  4,87  4,96  4,75 

8. Lemb. Keu, Persewaan 1,19  1,30  1,22  1,28  1,33 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 18,69  18,38  18,98  15,29  14,94 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 4.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN SUSUKAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 40,32  39,44  36,85  38,75  40,73 

    1.1. Tanaman Pangan 32,78  33,45  31,06  33,12  31,80 

    1.2. Perkebunan 2,85  2,77  2,81  3,50  3,32 

    1.3. Peternakan 4,26  2,76  2,55  1,70  5,21 

    1.4. Kehutanan 0,35  0,37  0,34  0,35  0,32 

    1.5. Perikanan 0,08  0,08  0,09  0,09  0,09 

2. Penggalian 0,01  0,01  0,01  0,01  0,01 

3. Industri 4,88  4,91  5,11  5,33  5,13 

4. Listrik, Gas, & Air 1,70  1,75  1,81  1,94  1,92 

5. Konstruksi 1,24  1,24  1,24  1,26  1,20 

6. Perdagangan, Rumah  29,54  29,81  30,87  32,09  30,90 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 3,78  3,88  4,19  4,14  3,98 

8. Lemb. Keu, Persewaan 1,12  1,25  1,44  1,51  1,51 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 17,43  17,72  18,47  14,96  14,62 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 4.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN SUSUKAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 5

1. Pertanian 41 985,44 44 125,15 36 630,85 44 083,88 48 039,97

    1.1. Tanaman Pangan 31 341,75 37 028,60 28 773,40 35 957,78 38 779,74

    1.2. Perkebunan 2 153,12 2 324,91 2 670,14 3 991,38 4 264,73

    1.3. Peternakan 8 308,20 4 617,45 5 062,75 3 995,38 4 757,91

    1.4. Kehutanan 130,41 98,63 116,29 128,89 151,12

    1.5. Perikanan 51,96 55,56 8,26 10,44 86,48

2. Penggalian 219,79 252,29 285,82 324,45 356,90

3. Industri 2 985,45 3 386,02 3 797,65 4 278,12 4 607,21

4. Listrik, Gas, & Air 2 270,78 2 627,99 2 778,64 3 203,37 3 458,05

5. Konstruksi 775,25 875,65 929,70 1 038,51 1 087,47

6. Perdagangan, Rumah  31 799,53 35 967,25 43 960,44 49 361,15 53 480,73

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4 948,97 5 580,80 6 210,85 7 032,66 7 740,39

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 824,76 2 222,61 2 150,59 3 028,75 3 513,62

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 18 359,00 20 620,71 23 003,01 24 965,95 27 164,82

JUMLAH 105 168,97 115 658,47 119 747,56 137 316,84 149 449,17

TABEL : 5.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

(Jutaan Rupiah)

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN KALIWUNGU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

T A H U N
SEKTOR/SUB SEKTOR
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 31 004,67 28 917,94 21 447,45 24 938,15 23 366,02

    1.1. Tanaman Pangan 23 879,76 24 759,63 17 236,14 20 878,42 19 584,37

    1.2. Perkebunan 1 310,07 1 305,45 1 432,14 2 060,79 2 112,24

    1.3. Peternakan 5 653,09 2 679,27 2 613,68 1 831,76 1 500,19

    1.4. Kehutanan 127,06 138,13 128,68 129,86 129,58

    1.5. Perikanan 34,69 35,46 36,81 37,31 39,63

2. Penggalian 154,25 159,60 171,82 179,81 187,59

3. Industri 2 211,10 2 299,12 2 409,66 2 507,46 2 604,87

4. Listrik, Gas, & Air 937,76 998,50 1 043,58 1 112,58 1 186,15

5. Konstruksi 491,58 507,86 512,41 519,30 534,54

6. Perdagangan, Rumah  23 035,36 23 990,02 25 037,79 25 946,17 26 964,75

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2 659,16 2 863,53 3 120,64 3 109,60 3 248,65

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 119,63 1 237,78 1 353,50 1 685,90 1 816,80

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 11 729,22 12 320,53 12 894,89 12 656,53 13 347,28

JUMLAH 73 342,73 73 294,87 67 991,73 72 655,51 73 256,65

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN KALIWUNGU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR

TABEL : 5.2

(Jutaan Rupiah)

T A H U N

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 39,92 38,15 30,59 32,10 32,14

    1.1. Tanaman Pangan 29,80 32,02 24,03 26,19 25,95

    1.2. Perkebunan 2,05 2,01 2,23 2,91 2,85

    1.3. Peternakan 7,90 3,99 4,23 2,91 3,18

    1.4. Kehutanan 0,12 0,09 0,10 0,09 0,10

    1.5. Perikanan *) 0,05 0,01 0,01 0,06

2. Penggalian 0,21 0,22 0,24 0,24 0,24

3. Industri 2,84 2,93 3,17 3,12 3,08

4. Listrik, Gas, & Air 2,16 2,27 2,32 2,33 2,31

5. Konstruksi 0,74 0,76 0,78 0,76 0,73

6. Perdagangan, Rumah  30,24 31,10 36,71 35,95 35,79

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4,71 4,83 5,19 5,12 5,18

8. Lemb. Keu, Persewaan 1,74 1,92 1,80 2,21 2,35

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 17,46 17,83 19,21 18,18 18,18

JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

SEKTOR/SUB SEKTOR

TABEL : 5.3

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN KALIWUNGU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

T A H U N

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

_______________________________________________________________________ 
PDRB Menurut Kecamatan Tahun 2010 60

http
s:

//s
em

ar
an

gka
b.b

ps.g
o.id



2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 42,27 39,45 31,54 34,32 31,90

    1.1. Tanaman Pangan 32,56 33,78 25,35 28,74 26,73

    1.2. Perkebunan 1,79 1,78 2,11 2,84 2,88

    1.3. Peternakan 7,71 3,66 3,84 2,52 2,05

    1.4. Kehutanan 0,17 0,19 0,19 0,18 0,18

    1.5. Perikanan 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05

2. Penggalian 0,21 0,22 0,25 0,25 0,26

3. Industri 3,01 3,14 3,54 3,45 3,56

4. Listrik, Gas, & Air 1,28 1,36 1,53 1,53 1,62

5. Konstruksi 0,67 0,69 0,75 0,71 0,73

6. Perdagangan, Rumah  31,41 32,73 36,82 35,71 36,81

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 3,63 3,91 4,59 4,28 4,43

8. Lemb. Keu, Persewaan 1,53 1,69 1,99 2,32 2,48

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 15,99 16,81 18,97 17,42 18,22

JUMLAH 100,00 100,00 100,000  100,000  100,000 

TABEL : 5.4

SEKTOR/SUB SEKTOR

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

T A H U N

DI KECAMATAN KALIWUNGU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 57 099,24 67 269,72 77 906,25 76 843,14 86 193,09

    1.1. Tanaman Pangan 37 236,96 46 134,77 55 218,95 49 192,47 53 893,38

    1.2. Perkebunan 8 340,89 9 308,11 9 834,88 11 416,55 12 190,15

    1.3. Peternakan 10 945,42 11 332,97 12 475,09 15 811,30 19 348,08

    1.4. Kehutanan 389,97 294,95 347,75 385,43 451,90

    1.5. Perikanan 186,00 198,92 29,58 37,38 309,58

2. Penggalian 70,47 80,89 91,64 104,02 114,43

3. Industri 9 731,08 11 036,75 12 378,45 13 944,53 15 017,22

4. Listrik, Gas, & Air 6 309,57 7 302,11 7 719,44 8 899,91 9 607,67

5. Konstruksi 4 044,57 4 568,38 4 850,40 5 418,04 5 673,46

6. Perdagangan, Rumah  71 068,31 80 364,40 98 210,46 110 303,13 119 418,20

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 15 106,58 16 378,30 18 227,36 20 715,17 22 904,65

8. Lemb. Keu, Persewaan 68 942,94 76 906,45 74 659,30 82 008,90 93 547,64

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 25 550,42 28 626,78 32 239,56 30 204,66 32 869,30

JUMLAH 257 923,17 292 533,78 326 282,85 348 441,50 385 345,66

DI KECAMATAN SURUH TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

TABEL : 6.1

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 40 368,13 41 742,58 45 063,36 42 368,57 44 111,06

    1.1. Tanaman Pangan 26 758,31 28 106,84 31 427,01 26 686,56 27 564,05

    1.2. Perkebunan 5 330,53 5 210,89 5 279,28 5 693,33 5 829,49

    1.3. Peternakan 7 775,15 7 884,84 7 840,49 9 466,78 10 188,13

    1.4. Kehutanan 379,94 413,07 384,80 388,33 387,49

    1.5. Perikanan 124,19 126,94 131,77 133,56 141,89

2. Penggalian 49,45 51,17 55,09 57,65 60,14

3. Industri 7 207,07 7 493,98 7 854,28 8 173,07 8 490,59

4. Listrik, Gas, & Air 2 605,23 2 773,90 2 896,03 3 087,73 3 292,11

5. Konstruksi 2 564,63 2 649,56 2 673,31 2 709,28 2 788,76

6. Perdagangan, Rumah  51 591,43 53 693,93 56 064,95 58 094,57 60 354,47

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 7 933,84 8 207,68 8 944,65 8 943,03 9 321,77

8. Lemb. Keu, Persewaan 41 289,39 41 870,77 45 951,99 44 717,18 47 344,67

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 16 462,62 17 153,52 18 011,72 15 333,85 16 173,80

JUMLAH 170 071,80 175 637,10 187 515,38 183 484,93 191 937,38

(Jutaan Rupiah)

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN SURUH TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

TABEL : 6.2

T A H U N
SEKTOR/SUB SEKTOR
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 22,14  23,00  23,88  22,05  22,37 

    1.1. Tanaman Pangan 14,44  15,77  16,92  14,12  13,99 

    1.2. Perkebunan 3,23  3,18  3,01  3,28  3,16 

    1.3. Peternakan 4,24  3,87  3,82  4,54  5,02 

    1.4. Kehutanan 0,15  0,10  0,11  0,11  0,12 

    1.5. Perikanan 0,07  0,07  0,01  0,01  0,08 

2. Penggalian 0,03  0,03  0,03  0,03  0,03 

3. Industri 3,77  3,77  3,79  4,00  3,90 

4. Listrik, Gas, & Air 2,45  2,50  2,37  2,55  2,49 

5. Konstruksi 1,57  1,56  1,49  1,55  1,47 

6. Perdagangan, Rumah  27,55  27,47  30,10  31,66  30,99 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5,86  5,60  5,59  5,95  5,94 

8. Lemb. Keu, Persewaan 26,73  26,29  22,88  23,54  24,28 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 9,91  9,79  9,88  8,67  8,53 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 6.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN SURUH TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 23,74  23,77  24,03  23,09  22,98 

    1.1. Tanaman Pangan 15,73  16,00  16,76  14,54  14,36 

    1.2. Perkebunan 3,13  2,97  2,82  3,10  3,04 

    1.3. Peternakan 4,57  4,49  4,18  5,16  5,31 

    1.4. Kehutanan 0,22  0,24  0,21  0,21  0,20 

    1.5. Perikanan 0,07  0,07  0,07  0,07  0,07 

2. Penggalian 0,03  0,03  0,03  0,03  0,03 

3. Industri 4,24  4,27  4,19  4,45  4,42 

4. Listrik, Gas, & Air 1,53  1,58  1,54  1,68  1,72 

5. Konstruksi 1,51  1,51  1,43  1,48  1,45 

6. Perdagangan, Rumah  30,34  30,57  29,90  31,66  31,44 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4,66  4,67  4,77  4,87  4,86 

8. Lemb. Keu, Persewaan 24,28  23,84  24,51  24,37  24,67 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 9,68  9,77  9,61  8,36  8,43 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 6.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN SURUH TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 42 987,86 59 797,88 56 427,08 58 922,59 67 409,27

    1.1. Tanaman Pangan 31 237,24 37 068,60 42 878,86 39 372,23 44 286,12

    1.2. Perkebunan 5 823,83 6 242,08 7 112,88 9 882,76 10 552,60

    1.3. Peternakan 5 482,68 16 069,30 6 231,22 9 434,87 11 923,49

    1.4. Kehutanan 182,21 137,81 162,49 180,09 211,15

    1.5. Perikanan 261,89 280,08 41,65 52,63 435,90

2. Penggalian 51,83 59,50 67,40 76,51 84,17

3. Industri 14 804,37 16 790,75 18 831,95 21 214,50 22 846,43

4. Listrik, Gas, & Air 4 994,05 5 779,64 6 110,39 7 044,63 7 604,79

5. Konstruksi 7 872,59 8 892,16 9 441,10 10 545,98 11 043,16

6. Perdagangan, Rumah  34 334,54 38 829,48 47 454,99 53 292,47 57 715,29

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 9 958,08 11 164,92 12 425,40 14 659,37 15 699,73

8. Lemb. Keu, Persewaan 3 113,60 3 702,55 3 553,13 4 751,54 5 438,88

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 21 678,14 24 296,30 27 226,00 27 634,34 30 075,28

JUMLAH 139 795,07 169 313,18 181 537,46 198 141,93 217 916,99

TABEL : 7.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN PABELAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 31 798,98 40 559,62 38 427,53 36 145,73 37 266,58

    1.1. Tanaman Pangan 23 361,71 24 504,33 30 184,42 24 543,93 25 728,98

    1.2. Perkebunan 3 663,33 3 603,85 3 822,25 5 016,75 5 136,85

    1.3. Peternakan 4 421,56 12 079,70 4 055,53 6 215,53 6 019,91

    1.4. Kehutanan 177,53 193,01 179,80 181,45 181,06

    1.5. Perikanan 174,86 178,73 185,54 188,06 199,79

2. Penggalian 36,38 37,64 40,52 42,40 44,24

3. Industri 10 964,48 11 400,96 11 949,10 12 434,10 12 917,16

4. Listrik, Gas, & Air 2 062,19 2 195,72 2 293,45 2 445,18 2 606,97

5. Konstruksi 4 991,94 5 157,27 5 203,49 5 273,50 5 428,21

6. Perdagangan, Rumah  24 901,90 25 924,14 27 063,50 28 044,16 29 139,41

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5 311,40 5 692,18 6 203,28 6 435,55 6 692,50

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 977,78 2 130,11 2 308,37 2 739,39 2 915,60

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 13 908,74 14 540,42 15 241,98 14 018,13 14 786,52

JUMLAH 95 953,79 107 638,06 108 731,22 107 578,14 111 797,17

T A H U N

TABEL : 7.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN PABELAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 30,75  35,32  31,08  29,74  30,93 

    1.1. Tanaman Pangan 22,35  21,89  23,62  19,87  20,32 

    1.2. Perkebunan 4,17  3,69  3,92  4,99  4,84 

    1.3. Peternakan 3,92  9,49  3,43  4,76  5,47 

    1.4. Kehutanan 0,13  0,08  0,09  0,09  0,10 

    1.5. Perikanan 0,19  0,17  0,02  0,03  0,20 

2. Penggalian 0,04  0,04  0,04  0,04  0,04 

3. Industri 10,59  9,92  10,37  10,71  10,48 

4. Listrik, Gas, & Air 3,57  3,41  3,37  3,56  3,49 

5. Konstruksi 5,63  5,25  5,20  5,32  5,07 

6. Perdagangan, Rumah  24,56  22,93  26,14  26,90  26,48 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 7,12  6,59  6,84  7,40  7,20 

8. Lemb. Keu, Persewaan 2,23  2,19  1,96  2,40  2,50 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 15,51  14,35  15,00  13,95  13,80 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 7.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN PABELAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 33,14  37,68  35,34  33,60  33,33 

    1.1. Tanaman Pangan 24,35  22,77  27,76  22,81  23,01 

    1.2. Perkebunan 3,82  3,35  3,52  4,66  4,59 

    1.3. Peternakan 4,61  11,22  3,73  5,78  5,38 

    1.4. Kehutanan 0,19  0,18  0,17  0,17  0,16 

    1.5. Perikanan 0,18  0,17  0,17  0,17  0,18 

2. Penggalian 0,04  0,03  0,04  0,04  0,04 

3. Industri 11,43  10,59  10,99  11,56  11,55 

4. Listrik, Gas, & Air 2,15  2,04  2,11  2,27  2,33 

5. Konstruksi 5,20  4,79  4,79  4,90  4,86 

6. Perdagangan, Rumah  25,95  24,08  24,89  26,07  26,06 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5,54  5,29  5,71  5,98  5,99 

8. Lemb. Keu, Persewaan 2,06  1,98  2,12  2,55  2,61 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 14,50  13,51  14,02  13,03  13,23 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 7.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN PABELAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 40 185,24 56 321,48 52 957,61 49 763,55 67 420,68

    1.1. Tanaman Pangan 16 596,29 20 373,70 13 928,87 10 967,78 18 968,89

    1.2. Perkebunan 4 358,55 4 913,19 4 881,03 5 403,41 5 769,56

    1.3. Peternakan 16 984,15 28 684,47 33 668,46 32 809,83 39 027,73

    1.4. Kehutanan 166,57 125,98 148,53 164,63 193,02

    1.5. Perikanan 2 079,69 2 224,14 330,71 417,91 3 461,49

2. Penggalian 93,12 106,89 121,10 137,47 151,22

3. Industri 14 207,48 16 113,78 18 072,68 20 359,17 21 925,30

4. Listrik, Gas, & Air 5 041,65 5 834,73 6 168,93 7 112,00 7 677,48

5. Konstruksi 18 148,96 20 499,41 21 764,89 24 312,03 25 458,20

6. Perdagangan, Rumah  92 699,17 104 865,36 128 176,91 143 881,27 155 954,14

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 9 838,60 10 845,35 12 069,76 13 728,57 14 689,07

8. Lemb. Keu, Persewaan 5 650,90 6 697,60 6 325,79 7 349,08 8 574,94

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 23 303,17 26 210,87 29 128,31 31 661,56 34 461,37

JUMLAH 209 168,30 247 495,48 274 785,98 298 304,69 336 312,39

TABEL : 8.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN TUNTANG TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 24 799,39 31 027,67 27 664,60 22 909,16 26 084,91

    1.1. Tanaman Pangan 11 833,31 12 112,44 7 614,48 5 611,33 8 369,53

    1.2. Perkebunan 2 979,69 3 062,00 3 143,79 3 272,71 3 350,99

    1.3. Peternakan 8 435,56 14 257,53 15 268,61 12 365,86 12 612,38

    1.4. Kehutanan 162,28 176,43 164,36 165,87 165,51

    1.5. Perikanan 1 388,55 1 419,28 1 473,36 1 493,40 1 586,50

2. Penggalian 65,36 67,62 72,80 76,19 79,48

3. Industri 10 522,41 10 941,29 11 467,33 11 932,78 12 396,36

4. Listrik, Gas, & Air 2 081,95 2 216,77 2 316,15 2 469,33 2 632,67

5. Konstruksi 11 508,09 11 889,23 11 995,80 12 157,20 12 513,85

6. Perdagangan, Rumah  67 049,43 69 862,73 72 894,53 75 537,54 78 518,16

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5 188,53 5 467,19 5 958,09 5 961,87 6 188,31

8. Lemb. Keu, Persewaan 3 538,14 3 808,01 4 068,20 4 231,66 4 594,39

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 14 932,46 15 732,24 16 424,49 16 093,06 16 978,74

JUMLAH 139 685,76 151 012,75 152 861,98 151 368,78 159 986,86

TABEL : 8.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN TUNTANG TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 19,21  22,76  19,27  16,68  20,05 

    1.1. Tanaman Pangan 7,93  8,23  5,07  3,68  5,64 

    1.2. Perkebunan 2,08  1,99  1,78  1,81  1,72 

    1.3. Peternakan 8,12  11,59  12,25  11,00  11,60 

    1.4. Kehutanan 0,08  0,05  0,05  0,06  0,06 

    1.5. Perikanan 0,99  0,90  0,12  0,14  1,03 

2. Penggalian 0,04  0,04  0,04  0,05  0,04 

3. Industri 6,79  6,51  6,58  6,82  6,52 

4. Listrik, Gas, & Air 2,41  2,36  2,24  2,38  2,28 

5. Konstruksi 8,68  8,28  7,92  8,15  7,57 

6. Perdagangan, Rumah  44,32  42,37  46,65  48,23  46,37 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4,70  4,38  4,39  4,60  4,37 

8. Lemb. Keu, Persewaan 2,70  2,71  2,30  2,46  2,55 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 11,14  10,59  10,60  10,61  10,25 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 8.3

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN TUNTANG TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 17,75  20,55  18,10  15,13  16,30 

    1.1. Tanaman Pangan 8,47  8,02  4,98  3,71  5,23 

    1.2. Perkebunan 2,13  2,03  2,06  2,16  2,09 

    1.3. Peternakan 6,04  9,44  9,99  8,17  7,88 

    1.4. Kehutanan 0,12  0,12  0,11  0,11  0,10 

    1.5. Perikanan 0,99  0,94  0,96  0,99  0,99 

2. Penggalian 0,05  0,04  0,05  0,05  0,05 

3. Industri 7,53  7,25  7,50  7,88  7,75 

4. Listrik, Gas, & Air 1,49  1,47  1,52  1,63  1,65 

5. Konstruksi 8,24  7,87  7,85  8,03  7,82 

6. Perdagangan, Rumah  48,00  46,26  47,69  49,90  49,08 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 3,71  3,62  3,90  3,94  3,87 

8. Lemb. Keu, Persewaan 2,53  2,52  2,66  2,80  2,87 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 10,69  10,42  10,74  10,63  10,61 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 8.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN TUNTANG TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 44 356,79 46 777,23 43 013,41 42 736,36 46 519,88

    1.1. Tanaman Pangan 26 427,34 32 697,68 30 370,54 28 908,66 29 276,57

    1.2. Perkebunan 2 331,38 2 784,56 3 163,35 3 822,61 4 081,66

    1.3. Peternakan 9 432,56 5 663,98 6 323,16 6 199,62 6 219,45

    1.4. Kehutanan 4 019,89 3 336,36 2 815,17 3 374,31 3 370,96

    1.5. Perikanan 2 145,62 2 294,66 341,20 431,16 3 571,24

2. Penggalian 417,74 479,50 543,22 616,64 678,32

3. Industri 9 761,81 11 071,61 12 417,54 13 988,57 15 064,64

4. Listrik, Gas, & Air 4 728,18 5 471,96 5 784,69 6 669,29 7 199,66

5. Konstruksi 19 654,35 22 199,76 23 570,20 26 328,61 27 569,85

6. Perdagangan, Rumah  73 352,70 82 959,60 101 390,97 113 857,46 123 325,69

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4 360,18 4 798,64 5 340,39 5 843,18 6 260,76

8. Lemb. Keu, Persewaan 5 969,21 7 841,95 8 406,89 8 800,06 10 118,87

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 21 705,95 24 366,86 27 248,44 27 810,26 30 268,56

JUMLAH 184 306,90 205 967,10 227 715,77 246 650,43 267 006,24

TABEL : 9.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BANYUBIRU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 25 297,90 23 865,61 21 063,35 22 943,31 21 436,61

    1.1. Tanaman Pangan 16 060,60 16 294,66 13 468,15 14 878,86 13 988,35

    1.2. Perkebunan 2 277,84 2 466,13 2 506,75 2 704,81 2 769,54

    1.3. Peternakan 4 392,46 2 765,93 2 889,29 3 134,94 2 400,90

    1.4. Kehutanan 1 134,44 874,60 679,07 683,94 641,01

    1.5. Perikanan 1 432,57 1 464,27 1 520,08 1 540,75 1 636,80

2. Penggalian 293,17 303,33 326,56 341,75 356,52

3. Industri 7 229,83 7 517,65 7 879,08 8 198,88 8 517,41

4. Listrik, Gas, & Air 1 952,28 2 078,67 2 170,19 2 313,84 2 467,00

5. Konstruksi 12 462,64 12 875,39 12 990,80 13 165,59 13 551,82

6. Perdagangan, Rumah  53 177,59 55 368,04 57 796,02 59 891,20 62 234,57

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2 300,05 2 418,77 2 635,95 2 541,23 2 640,80

8. Lemb. Keu, Persewaan 4 105,40 4 907,74 5 958,21 5 692,78 6 157,80

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 13 940,94 14 612,12 15 298,15 14 124,79 14 900,65

JUMLAH 120 759,79 123 947,31 126 118,31 129 213,37 132 263,18

TABEL : 9.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN BANYUBIRU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 24,07  22,71  18,89  17,33  17,42 

    1.1. Tanaman Pangan 14,34  15,88  13,34  11,72  10,96 

    1.2. Perkebunan 1,26  1,35  1,39  1,55  1,53 

    1.3. Peternakan 5,12  2,75  2,78  2,51  2,33 

    1.4. Kehutanan 2,18  1,62  1,24  1,37  1,26 

    1.5. Perikanan 1,16  1,11  0,15  0,17  1,34 

2. Penggalian 0,23  0,23  0,24  0,25  0,25 

3. Industri 5,30  5,38  5,45  5,67  5,64 

4. Listrik, Gas, & Air 2,57  2,66  2,54  2,70  2,70 

5. Konstruksi 10,66  10,78  10,35  10,67  10,33 

6. Perdagangan, Rumah  39,80  40,28  44,53  46,16  46,19 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2,37  2,33  2,35  2,37  2,34 

8. Lemb. Keu, Persewaan 3,24  3,81  3,69  3,57  3,79 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 11,78  11,83  11,97  11,28  11,34 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 9.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BANYUBIRU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 20,95  19,25  16,70  17,76  16,21 

    1.1. Tanaman Pangan 13,30  13,15  10,68  11,51  10,58 

    1.2. Perkebunan 1,89  1,99  1,99  2,09  2,09 

    1.3. Peternakan 3,64  2,23  2,29  2,43  1,82 

    1.4. Kehutanan 0,94  0,71  0,54  0,53  0,48 

    1.5. Perikanan 1,19  1,18  1,21  1,19  1,24 

2. Penggalian 0,24  0,24  0,26  0,26  0,27 

3. Industri 5,99  6,07  6,25  6,35  6,44 

4. Listrik, Gas, & Air 1,62  1,68  1,72  1,79  1,87 

5. Konstruksi 10,32  10,39  10,30  10,19  10,25 

6. Perdagangan, Rumah  44,04  44,67  45,83  46,35  47,05 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 1,90  1,95  2,09  1,97  2,00 

8. Lemb. Keu, Persewaan 3,40  3,96  4,72  4,41  4,66 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 11,54  11,79  12,13  10,93  11,27 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 9.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN BANYUBIRU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 38 928,53 63 029,00 78 480,26 38 340,25 76 374,90

    1.1. Tanaman Pangan 27 035,55 38 967,43 50 637,98 10 183,87 43 285,98

    1.2. Perkebunan 7 998,55 10 802,22 13 278,15 12 970,95 13 850,15

    1.3. Peternakan 3 321,14 12 751,19 14 227,32 14 806,25 18 454,05

    1.4. Kehutanan 335,24 253,55 298,95 331,34 388,48

    1.5. Perikanan 238,06 254,60 37,86 47,84 396,24

2. Penggalian 90,57 103,96 117,78 133,70 147,07

3. Industri 4 992,53 5 662,41 6 350,77 7 154,25 7 704,59

4. Listrik, Gas, & Air 4 775,52 5 526,74 5 842,61 6 736,07 7 271,75

5. Konstruksi 459,61 519,13 551,18 615,69 644,71

6. Perdagangan, Rumah  27 291,54 30 865,05 37 721,56 42 360,09 45 877,85

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 8 113,97 9 059,96 10 082,80 13 569,57 14 422,84

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 487,45 1 798,47 1 741,90 2 165,02 2 510,15

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 24 094,45 27 135,89 30 317,72 32 405,31 35 256,15

JUMLAH 110 234,17 143 700,61 171 206,58 143 479,94 190 210,01

TABEL : 10.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN JAMBU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 23 151,89 28 887,91 33 792,13 21 855,96 30 282,28

    1.1. Tanaman Pangan 10 583,88 11 109,70 15 530,70 4 576,78 12 654,52

    1.2. Perkebunan 6 810,05 7 560,60 7 665,90 6 816,31 6 979,55

    1.3. Peternakan 5 272,40 9 700,04 10 096,08 9 958,09 10 133,49

    1.4. Kehutanan 326,62 355,10 330,80 333,83 333,11

    1.5. Perikanan 158,95 162,46 168,66 170,95 181,61

2. Penggalian 63,56 65,77 70,80 74,10 77,30

3. Industri 3 697,59 3 844,79 4 029,64 4 193,20 4 356,10

4. Listrik, Gas, & Air 1 971,82 2 099,48 2 191,92 2 337,01 2 491,70

5. Konstruksi 291,43 301,09 303,79 307,87 316,90

6. Perdagangan, Rumah  19 790,16 20 603,81 21 508,67 22 287,96 23 158,93

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4 289,44 4 586,22 4 998,01 5 900,93 6 097,41

8. Lemb. Keu, Persewaan 936,89 1 029,71 1 129,68 1 255,42 1 355,33

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 15 399,96 16 209,59 16 977,43 16 426,71 17 321,95

JUMLAH 69 592,75 77 628,35 85 002,08 74 639,14 85 457,89

TABEL : 10.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN JAMBU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 35,31 43,86 45,84 26,72 40,15

    1.1. Tanaman Pangan 24,53 27,12 29,58 7,10 22,76

    1.2. Perkebunan 7,26 7,52 7,76 9,04 7,28

    1.3. Peternakan 3,01 8,87 8,31 10,32 9,70

    1.4. Kehutanan 0,30 0,18 0,17 0,23 0,20

    1.5. Perikanan 0,22 0,18 0,02 0,03 0,21

2. Penggalian 0,08 0,07 0,07 0,09 0,08

3. Industri 4,53 3,94 3,71 4,99 4,05

4. Listrik, Gas, & Air 4,33 3,85 3,41 4,69 3,82

5. Konstruksi 0,42 0,36 0,32 0,43 0,34

6. Perdagangan, Rumah  24,76 21,48 22,03 29,52 24,12

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 7,36 6,30 5,89 9,46 7,58

8. Lemb. Keu, Persewaan 1,35 1,25 1,02 1,51 1,32

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 21,86 18,88 17,71 22,59 18,54

JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 10.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN JAMBU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 33,27 37,21 39,75 29,28 35,44

    1.1. Tanaman Pangan 15,21 14,31 18,27 6,13 14,81

    1.2. Perkebunan 9,79 9,74 9,02 9,13 8,17

    1.3. Peternakan 7,58 12,50 11,88 13,34 11,86

    1.4. Kehutanan 0,47 0,46 0,39 0,45 0,39

    1.5. Perikanan 0,23 0,21 0,20 0,23 0,21

2. Penggalian 0,09 0,08 0,08 0,10 0,09

3. Industri 5,31 4,95 4,74 5,62 5,10

4. Listrik, Gas, & Air 2,83 2,70 2,58 3,13 2,92

5. Konstruksi 0,42 0,39 0,36 0,41 0,37

6. Perdagangan, Rumah  28,44 26,54 25,30 29,86 27,10

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 6,16 5,91 5,88 7,91 7,13

8. Lemb. Keu, Persewaan 1,35 1,33 1,33 1,68 1,59

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 22,13 20,88 19,97 22,01 20,27

JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

TABEL : 10.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN JAMBU TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 61 653,29 64 488,73 70 398,36 65 640,87 73 964,93

    1.1. Tanaman Pangan 34 893,93 36 253,06 38 518,97 27 938,13 32 026,31

    1.2. Perkebunan 8 920,66 10 371,41 13 885,02 14 201,21 15 163,81

    1.3. Peternakan 11 196,53 12 325,01 13 405,16 17 991,90 21 171,31

    1.4. Kehutanan 6 562,52 5 454,06 4 576,54 5 493,63 5 470,93

    1.5. Perikanan 79,65 85,19 12,67 16,01 132,58

2. Penggalian 15,69 18,01 20,40 23,15 25,47

3. Industri 3 428,21 3 888,20 4 360,87 4 912,59 5 290,49

4. Listrik, Gas, & Air 3 734,69 4 322,19 4 569,21 5 267,94 5 686,87

5. Konstruksi 10 094,89 11 402,27 12 106,16 13 522,94 14 160,46

6. Perdagangan, Rumah  65 078,84 73 570,13 89 891,43 100 991,41 109 231,36

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5 372,44 6 021,77 6 701,61 7 639,07 8 116,57

8. Lemb. Keu, Persewaan 6 134,76 7 526,67 7 404,00 8 434,20 9 823,73

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 22 502,64 25 299,90 28 214,44 24 346,70 26 548,85

JUMLAH 178 015,45 196 537,86 223 666,47 230 778,86 252 848,73

TABEL : 11.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN SUMOWONO TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 39 900,24 39 548,37 39 713,51 39 976,82 44 058,60

    1.1. Tanaman Pangan 24 707,82 22 609,62 23 445,54 21 151,73 24 601,34

    1.2. Perkebunan 5 943,49 6 777,43 6 980,62 6 765,59 6 927,61

    1.3. Peternakan 7 413,48 8 763,82 8 204,58 10 968,80 11 506,33

    1.4. Kehutanan 1 782,27 1 343,14 1 026,34 1 033,50 962,55

    1.5. Perikanan 53,18 54,36 56,43 57,20 60,76

2. Penggalian 11,01 11,39 12,26 12,83 13,39

3. Industri 2 539,02 2 640,09 2 767,02 2 879,33 2 991,20

4. Listrik, Gas, & Air 1 542,06 1 641,90 1 714,19 1 827,65 1 948,63

5. Konstruksi 6 401,08 6 613,07 6 672,35 6 762,13 6 960,50

6. Perdagangan, Rumah  47 371,68 49 260,80 51 466,23 53 324,19 55 374,40

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2 845,60 3 054,61 3 328,88 3 338,71 3 451,06

8. Lemb. Keu, Persewaan 3 872,85 4 326,86 4 829,63 4 877,41 5 291,53

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 14 694,68 15 406,45 16 037,64 12 480,50 13 193,88

JUMLAH 119 178,21 122 503,54 126 541,71 125 479,58 133 283,19

TABEL : 11.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN SUMOWONO TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 34,63  32,81  31,47  28,44  29,25 

    1.1. Tanaman Pangan 19,60  18,45  17,22  12,11  12,67 

    1.2. Perkebunan 5,01  5,28  6,21  6,15  6,00 

    1.3. Peternakan 6,29  6,27  5,99  7,80  8,37 

    1.4. Kehutanan 3,69  2,78  2,05  2,38  2,16 

    1.5. Perikanan 0,04  0,04  0,01  0,01  0,05 

2. Penggalian 0,01  0,01  0,01  0,01  0,01 

3. Industri 1,93  1,98  1,95  2,13  2,09 

4. Listrik, Gas, & Air 2,10  2,20  2,04  2,28  2,25 

5. Konstruksi 5,67  5,80  5,41  5,86  5,60 

6. Perdagangan, Rumah  36,56  37,43  40,19  43,76  43,20 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 3,02  3,06  3,00  3,31  3,21 

8. Lemb. Keu, Persewaan 3,45  3,83  3,31  3,65  3,89 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 12,64  12,87  12,61  10,55  10,50 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 11.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN SUMOWONO TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 33,48  32,28  31,38  31,86  33,06 

    1.1. Tanaman Pangan 20,73  18,46  18,53  16,86  18,46 

    1.2. Perkebunan 4,99  5,53  5,52  5,39  5,20 

    1.3. Peternakan 6,22  7,15  6,48  8,74  8,63 

    1.4. Kehutanan 1,50  1,10  0,81  0,82  0,72 

    1.5. Perikanan 0,04  0,04  0,04  0,05  0,05 

2. Penggalian 0,01  0,01  0,01  0,01  0,01 

3. Industri 2,13  2,16  2,19  2,29  2,24 

4. Listrik, Gas, & Air 1,29  1,34  1,35  1,46  1,46 

5. Konstruksi 5,37  5,40  5,27  5,39  5,22 

6. Perdagangan, Rumah  39,75  40,21  40,67  42,50  41,55 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2,39  2,49  2,63  2,66  2,59 

8. Lemb. Keu, Persewaan 3,25  3,53  3,82  3,89  3,97 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 12,33  12,58  12,67  9,95  9,90 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 11.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN SUMOWONO TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 82 490,26 101 883,19 107 774,88 122 330,85 115 285,06

    1.1. Tanaman Pangan 42 666,21 54 967,49 55 830,41 59 754,74 38 592,90

    1.2. Perkebunan 1 779,58 2 181,06 2 138,96 2 089,55 2 231,18

    1.3. Peternakan 32 656,86 39 891,58 46 873,66 59 110,06 70 901,71

    1.4. Kehutanan 3 853,53 3 202,43 2 687,90 1 076,20 1 071,92

    1.5. Perikanan 1 534,08 1 640,63 243,95 300,30 2 487,36

2. Penggalian 44,61 51,21 58,01 55,97 61,57

3. Industri 14 655,16 16 621,52 18 642,15 17 646,92 19 004,42

4. Listrik, Gas, & Air 6 054,74 7 007,10 7 413,03 4 821,66 5 204,38

5. Konstruksi 18 587,46 20 994,70 22 290,75 21 075,51 22 069,09

6. Perdagangan, Rumah  203 247,17 230 025,29 281 117,06 222 276,03 241 012,21

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 12 304,53 13 884,01 15 451,47 10 563,99 11 292,61

8. Lemb. Keu, Persewaan 17 668,53 20 872,83 20 188,10 24 058,54 27 814,81

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 78 567,15 88 587,84 99 161,45 140 093,90 159 673,98

JUMLAH 433 619,60 499 927,69 572 096,90 562 923,39 601 418,14

TABEL : 12.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN AMBARAWA TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 43 834,41 45 936,75 46 033,84 41 402,91 36 282,42

    1.1. Tanaman Pangan 26 819,78 26 488,17 26 098,37 18 254,10 12 164,19

    1.2. Perkebunan 1 318,29 1 367,67 1 384,32 1 292,95 1 323,91

    1.3. Peternakan 13 623,61 16 242,89 16 859,33 20 303,41 21 216,32

    1.4. Kehutanan 1 048,47 791,09 604,99 479,32 437,96

    1.5. Perikanan 1 024,26 1 046,93 1 086,83 1 073,13 1 140,03

2. Penggalian 31,31 32,39 34,87 31,02 32,36

3. Industri 10 853,97 11 286,05 11 828,67 10 343,10 10 744,92

4. Listrik, Gas, & Air 2 501,80 2 664,04 2 794,61 1 687,08 1 797,91

5. Konstruksi 11 786,14 12 176,48 12 285,63 10 538,78 10 847,95

6. Perdagangan, Rumah  146 385,00 152 766,95 159 339,19 116 596,56 121 216,49

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 6 574,63 7 096,33 7 733,51 4 729,87 4 920,58

8. Lemb. Keu, Persewaan 10 700,92 11 490,38 12 565,59 13 267,85 14 245,34

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 50 458,68 53 130,17 55 695,17 70 262,78 76 805,62

JUMLAH 283 126,85 296 579,55 308 311,07 268 859,95 276 893,59

TABEL : 12.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN AMBARAWA TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 19,02 20,38 18,84 21,73 19,17

    1.1. Tanaman Pangan 9,84 11,00 9,76 10,62 6,42

    1.2. Perkebunan 0,41 0,44 0,37 0,37 0,37

    1.3. Peternakan 7,53 7,98 8,19 10,50 11,79

    1.4. Kehutanan 0,89 0,64 0,47 0,19 0,18

    1.5. Perikanan 0,35 0,33 0,04 0,05 0,41

2. Penggalian 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01

3. Industri 3,38 3,32 3,26 3,13 3,16

4. Listrik, Gas, & Air 1,40 1,40 1,30 0,86 0,87

5. Konstruksi 4,29 4,20 3,90 3,74 3,67

6. Perdagangan, Rumah  46,87 46,01 49,14 39,49 40,07

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2,84 2,78 2,70 1,88 1,88

8. Lemb. Keu, Persewaan 4,07 4,18 3,53 4,27 4,62

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 18,12 17,72 17,33 24,89 26,55

JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 12.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN AMBARAWA TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 15,48 15,49 14,93 15,40 13,10

    1.1. Tanaman Pangan 9,47 8,93 8,46 6,79 4,39

    1.2. Perkebunan 0,47 0,46 0,45 0,48 0,48

    1.3. Peternakan 4,81 5,48 5,47 7,55 7,66

    1.4. Kehutanan 0,37 0,27 0,20 0,18 0,16

    1.5. Perikanan 0,36 0,35 0,35 0,40 0,41

2. Penggalian 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01

3. Industri 3,83 3,81 3,84 3,85 3,88

4. Listrik, Gas, & Air 0,88 0,90 0,91 0,63 0,65

5. Konstruksi 4,16 4,11 3,98 3,92 3,92

6. Perdagangan, Rumah  51,70 51,51 51,68 43,37 43,78

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2,32 2,39 2,51 1,76 1,78

8. Lemb. Keu, Persewaan 3,78 3,87 4,08 4,93 5,14

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 17,82 17,91 18,06 26,13 27,74

JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

TABEL : 12.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN AMBARAWA TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

_______________________________________________________________________ 
PDRB Menurut Kecamatan Tahun 2010 89

http
s:

//s
em

ar
an

gka
b.b

ps.g
o.id



2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian ‐ ‐ ‐ 95 806,73 94 952,41

    1.1. Tanaman Pangan ‐ ‐ ‐ 87 686,26 89 414,29

    1.2. Perkebunan ‐ ‐ ‐ 1 611,63 1 720,87

    1.3. Peternakan ‐ ‐ ‐ 4 350,78 1 609,71

    1.4. Kehutanan ‐ ‐ ‐ 2 150,10 2 141,54

    1.5. Perikanan ‐ ‐ ‐ 7,97 66,00

2. Penggalian ‐ ‐ ‐ 9,88 10,87

3. Industri ‐ ‐ ‐ 3 353,76 3 611,75

4. Listrik, Gas, & Air ‐ ‐ ‐ 3 722,76 4 018,81

5. Konstruksi ‐ ‐ ‐ 3 823,92 4 004,19

6. Perdagangan, Rumah  ‐ ‐ ‐ 92 763,28 100 592,74

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi ‐ ‐ ‐ 7 255,88 7 732,65

8. Lemb. Keu, Persewaan ‐ ‐ ‐ 2 115,91 2 458,10

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa ‐ ‐ ‐ 76 396,09 85 606,55

JUMLAH 0,00 0,00 0,00 285 248,20 302 988,08

TABEL : 13.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BANDUNGAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2008

1 2 3 4 5 5

1. Pertanian ‐ ‐ ‐ 30 901,98 26 734,74

    1.1. Tanaman Pangan ‐ ‐ ‐ 27 985,03 24 873,47

    1.2. Perkebunan ‐ ‐ ‐ 799,86 819,02

    1.3. Peternakan ‐ ‐ ‐ 1 958,71 882,38

    1.4. Kehutanan ‐ ‐ ‐ 129,90 129,62

    1.5. Perikanan ‐ ‐ ‐ 28,48 30,25

2. Penggalian ‐ ‐ ‐ 5,47 5,71

3. Industri ‐ ‐ ‐ 1 965,68 2 042,05

4. Listrik, Gas, & Air ‐ ‐ ‐ 1 291,57 1 377,06

5. Konstruksi ‐ ‐ ‐ 1 912,15 1 968,24

6. Perdagangan, Rumah  ‐ ‐ ‐ 48 427,01 50 356,43

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi ‐ ‐ ‐ 3 113,86 3 215,81

8. Lemb. Keu, Persewaan ‐ ‐ ‐ 1 199,35 1 296,25

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa ‐ ‐ ‐ 38 144,66 41 055,48

JUMLAH 0,00 0,00 0,00 126 961,74 128 051,78

TABEL : 13.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN BANDUNGAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian ‐ ‐ ‐ 33,59 31,34

    1.1. Tanaman Pangan ‐ ‐ ‐ 30,74 29,51

    1.2. Perkebunan ‐ ‐ ‐ 0,56 0,57

    1.3. Peternakan ‐ ‐ ‐ 1,53 0,53

    1.4. Kehutanan ‐ ‐ ‐ 0,75 0,71

    1.5. Perikanan ‐ ‐ ‐ 0,00 0,02

2. Penggalian ‐ ‐ ‐ 0,00 0,00

3. Industri ‐ ‐ ‐ 1,18 1,19

4. Listrik, Gas, & Air ‐ ‐ ‐ 1,31 1,33

5. Konstruksi ‐ ‐ ‐ 1,34 1,32

6. Perdagangan, Rumah  ‐ ‐ ‐ 32,52 33,20

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi ‐ ‐ ‐ 2,54 2,55

8. Lemb. Keu, Persewaan ‐ ‐ ‐ 0,74 0,81

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa ‐ ‐ ‐ 26,78 28,25

JUMLAH 0,00 0,00 0,00 100,00 100,00

TABEL : 13.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BANDUNGAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian ‐ ‐ ‐ 24,34 20,88

    1.1. Tanaman Pangan ‐ ‐ ‐ 22,04 19,42

    1.2. Perkebunan ‐ ‐ ‐ 0,63 0,64

    1.3. Peternakan ‐ ‐ ‐ 1,54 0,69

    1.4. Kehutanan ‐ ‐ ‐ 0,10 0,10

    1.5. Perikanan ‐ ‐ ‐ 0,02 0,02

2. Penggalian ‐ ‐ ‐ 0,00 0,00

3. Industri ‐ ‐ ‐ 1,55 1,59

4. Listrik, Gas, & Air ‐ ‐ ‐ 1,02 1,08

5. Konstruksi ‐ ‐ ‐ 1,51 1,54

6. Perdagangan, Rumah  ‐ ‐ ‐ 38,14 39,33

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi ‐ ‐ ‐ 2,45 2,51

8. Lemb. Keu, Persewaan ‐ ‐ ‐ 0,94 1,01

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa ‐ ‐ ‐ 30,04 32,06

JUMLAH 0,00 0,00 0,00 100,00 100,00

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 13.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN BANDUNGAN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 42 929,43 49 031,69 45 791,93 37 740,93 31 507,25

    1.1. Tanaman Pangan 32 459,09 39 062,33 36 805,12 27 761,42 21 343,51

    1.2. Perkebunan 2 098,94 2 510,62 2 488,80 2 667,91 2 848,03

    1.3. Peternakan 4 557,12 3 961,85 4 574,11 4 995,61 2 952,00

    1.4. Kehutanan 2 416,52 2 002,05 1 701,63 2 035,69 2 042,00

    1.5. Perikanan 1 397,76 1 494,84 222,27 280,30 2 321,70

2. Penggalian 4 303,65 4 939,99 5 596,47 6 352,89 6 988,27

3. Industri 934 980,65 1 060 432,47 1 189 345,62 1 339 817,25 1 442 883,00

4. Listrik, Gas, & Air 4 432,63 5 129,91 5 423,10 6 252,41 6 749,62

5. Konstruksi 6 461,58 7 298,42 7 748,97 8 655,82 9 063,89

6. Perdagangan, Rumah  172 728,22 195 368,04 238 721,83 267 848,31 290 004,83

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5 481,57 6 135,55 6 828,23 7 465,13 7 985,47

8. Lemb. Keu, Persewaan 5 718,91 6 926,81 6 652,35 8 032,00 9 420,38

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 31 213,04 35 080,71 38 995,20 43 685,22 47 530,33

JUMLAH 1 208 249,68 1 370 343,59 1 545 103,70 1 725 849,95 1 852 133,05

TABEL : 14.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BAWEN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 29 733,24 28 178,10 27 055,34 21 161,44 16 085,07

    1.1. Tanaman Pangan 23 359,30 22 482,43 21 463,65 15 977,44 11 961,56

    1.2. Perkebunan 1 552,59 1 586,39 1 603,68 1 564,37 1 601,29

    1.3. Peternakan 3 172,54 2 588,69 2 549,76 2 166,67 1 032,21

    1.4. Kehutanan 715,57 566,70 448,00 451,31 425,92

    1.5. Perikanan 933,24 953,89 990,25 1 001,66 1 064,10

2. Penggalian 3 020,35 3 125,02 3 364,35 3 520,83 3 673,01

3. Industri 692 469,59 720 036,00 754 654,04 785 284,62 815 792,52

4. Listrik, Gas, & Air 1 830,24 1 948,73 2 034,53 2 169,20 2 312,79

5. Konstruksi 4 097,23 4 232,93 4 270,87 4 328,33 4 455,31

6. Perdagangan, Rumah  125 111,34 130 320,52 136 058,16 140 930,92 146 422,42

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2 915,98 3 121,19 3 401,44 3 284,32 3 413,46

8. Lemb. Keu, Persewaan 3 493,51 3 849,76 4 187,71 4 478,60 4 881,34

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 19 914,07 20 967,50 21 908,00 22 153,24 23 362,03

JUMLAH 882 585,55 915 779,75 956 934,45 987 311,51 1 020 397,95

TABEL : 14.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN BAWEN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 3,55  3,58  2,96  2,19  1,70 

    1.1. Tanaman Pangan 2,69  2,85  2,38  1,61  1,15 

    1.2. Perkebunan 0,17  0,18  0,16  0,15  0,15 

    1.3. Peternakan 0,38  0,29  0,30  0,29  0,16 

    1.4. Kehutanan 0,20  0,15  0,11  0,12  0,11 

    1.5. Perikanan 0,12  0,11  0,01  0,02  0,13 

2. Penggalian 0,36  0,36  0,36  0,37  0,38 

3. Industri 77,38  77,38  76,98  77,63  77,90 

4. Listrik, Gas, & Air 0,37  0,37  0,35  0,36  0,36 

5. Konstruksi 0,53  0,53  0,50  0,50  0,49 

6. Perdagangan, Rumah  14,30  14,26  15,45  15,52  15,66 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 0,45  0,45  0,44  0,43  0,43 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,47  0,51  0,43  0,47  0,51 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 2,58  2,56  2,52  2,53  2,57 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 14.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BAWEN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 3,37  3,08  2,83  2,14  1,58 

    1.1. Tanaman Pangan 2,65  2,46  2,24  1,62  1,17 

    1.2. Perkebunan 0,18  0,17  0,17  0,16  0,16 

    1.3. Peternakan 0,36  0,28  0,27  0,22  0,10 

    1.4. Kehutanan 0,08  0,06  0,05  0,05  0,04 

    1.5. Perikanan 0,11  0,10  0,10  0,10  0,10 

2. Penggalian 0,34  0,34  0,35  0,36  0,36 

3. Industri 78,46  78,63  78,86  79,54  79,95 

4. Listrik, Gas, & Air 0,21  0,21  0,21  0,22  0,23 

5. Konstruksi 0,46  0,46  0,45  0,44  0,44 

6. Perdagangan, Rumah  14,18  14,23  14,22  14,27  14,35 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 0,33  0,34  0,36  0,33  0,33 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,40  0,42  0,44  0,45  0,48 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 2,26  2,29  2,29  2,24  2,29 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 14.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN BAWEN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 49 300,28 53 630,92 48 944,62 59 234,90 66 331,38

    1.1. Tanaman Pangan 30 962,77 37 409,78 34 960,53 42 632,06 45 072,06

    1.2. Perkebunan 2 119,12 2 905,09 2 552,60 2 750,20 2 935,49

    1.3. Peternakan 2 736,22 2 044,54 2 189,79 2 725,03 7 083,50

    1.4. Kehutanan 13 326,74 11 105,27 9 216,98 11 096,37 10 981,60

    1.5. Perikanan 155,44 166,24 24,72 31,24 258,72

2. Penggalian 84,14 96,58 109,41 124,20 136,63

3. Industri 4 296,64 4 873,15 5 465,56 6 157,05 6 630,68

4. Listrik, Gas, & Air 8 015,70 9 276,63 9 806,81 11 306,49 12 205,63

5. Konstruksi 11 019,58 12 446,71 13 215,07 14 761,63 15 457,55

6. Perdagangan, Rumah  48 877,51 55 294,81 67 591,73 75 878,90 82 267,52

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4 544,60 5 214,63 5 803,34 5 952,50 6 332,33

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 046,95 1 253,40 1 198,53 1 611,63 1 859,99

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 17 270,51 19 443,78 21 636,61 23 780,37 25 877,14

JUMLAH 144 455,91 161 530,62 173 771,70 198 807,66 217 098,83

T A H U N

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR

TABEL : 15.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BRINGIN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2008

1 2 3 4 5 5

1. Pertanian 33 305,79 33 104,73 30 951,08 28 978,12 32 081,47

    1.1. Tanaman Pangan 26 294,68 27 710,88 26 270,13 24 403,55 26 457,06

    1.2. Perkebunan 1 366,73 1 366,83 1 360,84 1 316,40 1 347,06

    1.3. Peternakan 2 198,77 1 530,84 1 453,67 1 378,83 2 538,55

    1.4. Kehutanan 3 341,83 2 390,09 1 756,32 1 767,71 1 620,22

    1.5. Perikanan 103,78 106,08 110,12 111,62 118,58

2. Penggalian 59,05 61,10 65,78 68,83 71,81

3. Industri 3 182,20 3 308,88 3 467,97 3 608,73 3 748,92

4. Listrik, Gas, & Air 3 309,70 3 523,97 3 679,13 3 922,66 4 182,32

5. Konstruksi 6 987,41 7 218,83 7 283,53 7 381,53 7 598,08

6. Perdagangan, Rumah  35 338,63 36 825,14 38 417,51 39 814,05 41 389,85

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2 443,68 2 684,40 2 925,43 2 655,19 2 753,36

8. Lemb. Keu, Persewaan 652,79 708,24 764,59 909,98 975,63

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 11 032,57 11 629,01 12 153,11 12 061,97 12 721,97

JUMLAH 96 311,83 99 064,31 99 708,13 99 401,07 105 523,40

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

TABEL : 15.2

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN BRINGIN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 34,13  33,20  28,17  29,80  30,55 

    1.1. Tanaman Pangan 21,43  23,16  20,12  21,44  20,76 

    1.2. Perkebunan 1,47  1,80  1,47  1,38  1,35 

    1.3. Peternakan 1,89  1,27  1,26  1,37  3,26 

    1.4. Kehutanan 9,23  6,88  5,30  5,58  5,06 

    1.5. Perikanan 0,11  0,10  0,01  0,02  0,12 

2. Penggalian 0,06  0,06  0,06  0,06  0,06 

3. Industri 2,97  3,02  3,15  3,10  3,05 

4. Listrik, Gas, & Air 5,55  5,74  5,64  5,69  5,62 

5. Konstruksi 7,63  7,71  7,60  7,43  7,12 

6. Perdagangan, Rumah  33,84  34,23  38,90  38,17  37,89 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 3,15  3,23  3,34  2,99  2,92 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,72  0,78  0,69  0,81  0,86 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 11,96  12,04  12,45  11,96  11,92 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 15.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BRINGIN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 34,58  33,42  31,04  29,15  30,40 

    1.1. Tanaman Pangan 27,30  27,97  26,35  24,55  25,07 

    1.2. Perkebunan 1,42  1,38  1,36  1,32  1,28 

    1.3. Peternakan 2,28  1,55  1,46  1,39  2,41 

    1.4. Kehutanan 3,47  2,41  1,76  1,78  1,54 

    1.5. Perikanan 0,11  0,11  0,11  0,11  0,11 

2. Penggalian 0,06  0,06  0,07  0,07  0,07 

3. Industri 3,30  3,34  3,48  3,63  3,55 

4. Listrik, Gas, & Air 3,44  3,56  3,69  3,95  3,96 

5. Konstruksi 7,25  7,29  7,30  7,43  7,20 

6. Perdagangan, Rumah  36,69  37,17  38,53  40,05  39,22 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2,54  2,71  2,93  2,67  2,61 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,68  0,71  0,77  0,92  0,92 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 11,46  11,74  12,19  12,13  12,06 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 15.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN BRINGIN TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 32 975,63 34 221,49 36 860,90 41 451,98 73 444,73

    1.1. Tanaman Pangan 16 784,22 20 165,05 24 048,82 28 054,91 54 415,24

    1.2. Perkebunan 702,25 734,77 786,76 856,13 913,83

    1.3. Peternakan 3 064,23 2 959,42 3 453,01 2 214,48 7 890,59

    1.4. Kehutanan 12 412,43 10 348,88 8 570,33 10 323,95 10 204,25

    1.5. Perikanan 12,50 13,37 1,99 2,51 20,80

2. Penggalian 76,65 87,98 99,67 113,14 124,46

3. Industri 5 806,11 6 585,15 7 385,69 8 320,10 8 960,12

4. Listrik, Gas, & Air 2 498,75 2 891,82 3 057,10 3 524,59 3 804,88

5. Konstruksi 166,12 187,64 199,22 222,54 233,03

6. Perdagangan, Rumah  7 739,48 8 758,57 10 708,59 12 017,16 13 043,56

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4 803,61 5 209,58 5 797,72 8 332,16 9 188,27

8. Lemb. Keu, Persewaan 289,64 355,64 354,79 474,43 542,48

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 15 895,44 17 889,70 19 794,71 23 606,75 25 682,15

JUMLAH 70 251,42 76 187,58 84 258,39 98 062,85 135 023,68

TABEL : 16.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BANCAK TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 19 126,22 18 875,01 20 832,39 21 218,09 36 528,67

    1.1. Tanaman Pangan 13 628,12 14 303,54 16 738,82 18 163,91 31 985,07

    1.2. Perkebunan 512,47 500,41 506,46 476,20 487,36

    1.3. Peternakan 1 916,48 1 899,32 2 003,57 984,29 2 600,00

    1.4. Kehutanan 3 060,81 2 163,20 1 574,69 1 584,72 1 446,70

    1.5. Perikanan 8,35 8,53 8,85 8,98 9,53

2. Penggalian 53,79 55,66 59,92 62,71 65,42

3. Industri 4 300,15 4 471,33 4 686,31 4 876,52 5 065,97

4. Listrik, Gas, & Air 1 031,74 1 098,53 1 146,90 1 222,82 1 303,76

5. Konstruksi 105,34 108,83 109,80 111,28 114,54

6. Perdagangan, Rumah  5 577,92 5 818,31 6 065,71 6 286,93 6 539,11

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2 528,17 2 614,44 2 849,19 3 607,79 3 771,14

8. Lemb. Keu, Persewaan 188,76 210,60 237,99 285,73 305,16

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 10 098,02 10 675,27 11 136,32 11 963,93 12 615,56

JUMLAH 43 010,10 43 927,97 47 124,53 49 635,80 66 309,34

TABEL : 16.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN BANCAK TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 46,94 44,92 43,75 42,27 54,39

    1.1. Tanaman Pangan 23,89 26,47 28,54 28,61 40,30

    1.2. Perkebunan 1,00 0,96 0,93 0,87 0,68

    1.3. Peternakan 4,36 3,88 4,10 2,26 5,84

    1.4. Kehutanan 17,67 13,58 10,17 10,53 7,56

    1.5. Perikanan 0,02 0,02 0,00 0,00 0,02

2. Penggalian 0,11 0,12 0,12 0,12 0,09

3. Industri 8,26 8,64 8,77 8,48 6,64

4. Listrik, Gas, & Air 3,56 3,80 3,63 3,59 2,82

5. Konstruksi 0,24 0,25 0,24 0,23 0,17

6. Perdagangan, Rumah  11,02 11,50 12,71 12,25 9,66

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 6,84 6,84 6,88 8,50 6,80

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,41 0,47 0,42 0,48 0,40

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 22,63 23,48 23,49 24,07 19,02

JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

TABEL : 16.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BANCAK TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 44,47 42,97 44,21 42,75 55,09

    1.1. Tanaman Pangan 31,69 32,56 35,52 36,59 48,24

    1.2. Perkebunan 1,19 1,14 1,07 0,96 0,73

    1.3. Peternakan 4,46 4,32 4,25 1,98 3,92

    1.4. Kehutanan 7,12 4,92 3,34 3,19 2,18

    1.5. Perikanan 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01

2. Penggalian 0,13 0,13 0,13 0,13 0,10

3. Industri 10,00 10,18 9,94 9,82 7,64

4. Listrik, Gas, & Air 2,40 2,50 2,43 2,46 1,97

5. Konstruksi 0,24 0,25 0,23 0,22 0,17

6. Perdagangan, Rumah  12,97 13,25 12,87 12,67 9,86

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5,88 5,95 6,05 7,27 5,69

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,44 0,48 0,51 0,58 0,46

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 23,48 24,30 23,63 24,10 19,03

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 16.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN BANCAK TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 62 500,91 60 748,95 62 016,84 63 088,54 61 473,08

    1.1. Tanaman Pangan 20 105,09 23 329,22 30 599,89 27 895,26 29 340,71

    1.2. Perkebunan 1 218,02 1 339,63 1 342,35 1 358,58 1 449,93

    1.3. Peternakan 5 873,54 6 599,24 5 811,94 4 574,29 1 727,60

    1.4. Kehutanan 35 234,20 29 405,93 24 251,51 29 246,33 28 838,21

    1.5. Perikanan 70,07 74,93 11,14 14,08 116,62

2. Penggalian 54,02 62,01 70,25 79,75 87,72

3. Industri 266 086,74 298 510,50 334 799,40 377 156,99 406 169,87

4. Listrik, Gas, & Air 1 802,09 2 085,58 2 204,77 2 541,93 2 744,07

5. Konstruksi 2 309,87 2 609,01 2 770,07 3 094,25 3 240,13

6. Perdagangan, Rumah  25 453,17 28 831,56 35 270,75 39 541,03 43 051,08

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 8 048,00 8 799,84 9 793,31 11 200,76 12 004,05

8. Lemb. Keu, Persewaan 2 994,39 3 625,29 3 487,06 4 818,54 5 588,96

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 24 004,84 27 021,01 29 944,56 33 895,25 36 884,18

JUMLAH 393 254,04 432 293,74 480 357,01 535 417,04 571 243,15

TABEL : 17.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN PRINGAPUS TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 28 716,22 25 504,19 26 359,09 24 098,55 21 894,68

    1.1. Tanaman Pangan 15 576,35 15 430,79 18 177,84 16 754,26 15 897,77

    1.2. Perkebunan 923,99 909,44 920,70 814,44 833,39

    1.3. Peternakan 3 756,86 3 311,51 3 067,32 2 310,60 1 336,32

    1.4. Kehutanan 8 412,24 5 804,63 4 143,58 4 168,93 3 773,75

    1.5. Perikanan 46,78 47,82 49,64 50,32 53,45

2. Penggalian 37,91 39,23 42,23 44,20 46,11

3. Industri 197 070,36 202 689,29 212 434,23 221 056,70 229 644,64

4. Listrik, Gas, & Air 744,09 792,26 827,14 881,89 940,27

5. Konstruksi 1 464,66 1 513,17 1 526,74 1 547,28 1 592,67

6. Perdagangan, Rumah  18 183,05 19 019,14 19 789,74 20 518,02 21 371,57

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 4 229,01 4 417,50 4 814,15 4 844,38 5 031,91

8. Lemb. Keu, Persewaan 1 841,17 2 022,33 2 197,36 2 686,33 2 894,08

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 15 324,84 16 180,87 16 874,15 17 204,22 18 146,33

JUMLAH 267 611,31 272 177,99 284 864,83 292 881,57 301 562,26

TABEL : 17.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN PRINGAPUS TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 15,89  14,05  12,91  11,78  10,76 

    1.1. Tanaman Pangan 5,11  5,40  6,37  5,21  5,14 

    1.2. Perkebunan 0,31  0,31  0,28  0,25  0,25 

    1.3. Peternakan 1,49  1,53  1,21  0,85  0,30 

    1.4. Kehutanan 8,96  6,80  5,05  5,46  5,05 

    1.5. Perikanan 0,02  0,02  0,00  0,00  0,02 

2. Penggalian 0,01  0,01  0,01  0,01  0,02 

3. Industri 67,66  69,05  69,70  70,44  71,10 

4. Listrik, Gas, & Air 0,46  0,48  0,46  0,47  0,48 

5. Konstruksi 0,59  0,60  0,58  0,58  0,57 

6. Perdagangan, Rumah  6,47  6,67  7,34  7,39  7,54 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 2,05  2,04  2,04  2,09  2,10 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,76  0,84  0,73  0,90  0,98 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 6,10  6,25  6,23  6,33  6,46 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 17.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN PRINGAPUS TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 10,73  9,37  9,25  8,23  7,26 

    1.1. Tanaman Pangan 5,82  5,67  6,38  5,72  5,27 

    1.2. Perkebunan 0,35  0,33  0,32  0,28  0,28 

    1.3. Peternakan 1,40  1,22  1,08  0,79  0,44 

    1.4. Kehutanan 3,14  2,13  1,45  1,42  1,25 

    1.5. Perikanan 0,02  0,02  0,02  0,02  0,02 

2. Penggalian 0,01  0,01  0,01  0,02  0,02 

3. Industri 73,64  74,47  74,57  75,48  76,15 

4. Listrik, Gas, & Air 0,28  0,29  0,29  0,30  0,31 

5. Konstruksi 0,55  0,56  0,54  0,53  0,53 

6. Perdagangan, Rumah  6,79  6,99  6,95  7,01  7,09 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 1,58  1,62  1,69  1,65  1,67 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,69  0,74  0,77  0,92  0,96 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 5,73  5,94  5,92  5,87  6,02 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 17.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN PRINGAPUS TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 58 786,88 57 448,59 62 442,03 62 273,57 74 857,63

    1.1. Tanaman Pangan 15 476,41 20 254,76 28 238,42 25 126,72 20 139,23

    1.2. Perkebunan 3 035,09 3 362,30 3 453,64 3 776,88 4 031,44

    1.3. Peternakan 8 437,41 7 217,57 8 929,72 7 060,38 24 427,99

    1.4. Kehutanan 31 631,68 26 393,35 21 787,45 26 268,13 25 915,63

    1.5. Perikanan 206,28 220,61 32,80 41,45 343,35

2. Penggalian 276,70 317,61 359,82 408,45 449,31

3. Industri 382 125,07 428 688,57 480 802,78 541 632,18 583 297,36

4. Listrik, Gas, & Air 5 773,48 6 681,69 7 063,57 8 143,74 8 791,36

5. Konstruksi 71 014,58 80 211,59 85 163,25 95 129,87 99 614,67

6. Perdagangan, Rumah  70 447,48 79 740,11 97 498,80 109 366,98 118 767,33

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 10 581,60 11 509,30 12 808,67 19 612,36 20 907,92

8. Lemb. Keu, Persewaan 4 351,00 5 234,72 5 037,14 6 733,03 7 770,77

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 39 131,34 44 111,33 48 918,88 55 687,70 60 604,82

JUMLAH 642 488,12 713 943,54 800 094,93 898 987,88 975 061,16

T A H U N

TABEL : 18.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN BERGAS TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 25 376,94 22 959,55 27 670,39 23 269,52 24 960,29

    1.1. Tanaman Pangan 10 275,57 11 125,26 17 118,74 14 145,11 10 768,46

    1.2. Perkebunan 2 212,15 2 280,52 2 338,81 2 407,23 2 463,78

    1.3. Peternakan 5 143,20 4 133,56 4 280,42 2 759,37 8 115,09

    1.4. Kehutanan 7 608,29 5 279,43 3 786,28 3 809,67 3 455,59

    1.5. Perikanan 137,73 140,78 146,14 148,13 157,37

2. Penggalian 194,19 200,92 216,31 226,37 236,15

3. Industri 283 011,19 291 080,49 305 075,12 317 457,79 329 790,85

4. Listrik, Gas, & Air 2 383,88 2 538,22 2 649,97 2 825,38 3 012,40

5. Konstruksi 45 029,70 46 521,03 46 938,03 47 569,56 48 965,08

6. Perdagangan, Rumah  50 673,10 52 891,38 55 122,26 57 129,66 59 435,30

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 5 527,35 5 749,74 6 266,01 8 470,28 8 763,73

8. Lemb. Keu, Persewaan 2 748,76 2 999,75 3 261,84 3 878,25 4 166,26

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 25 019,16 26 469,93 27 635,39 28 318,26 29 874,47

JUMLAH 439 964,27 451 411,01 474 835,31 489 145,06 509 204,53

TABEL : 18.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN BERGAS TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 9,15  8,05  7,80  6,93  7,68 

    1.1. Tanaman Pangan 2,41  2,84  3,53  2,80  2,07 

    1.2. Perkebunan 0,47  0,47  0,43  0,42  0,41 

    1.3. Peternakan 1,31  1,01  1,12  0,79  2,51 

    1.4. Kehutanan 4,92  3,70  2,72  2,92  2,66 

    1.5. Perikanan 0,03  0,03  0,00  0,00  0,04 

2. Penggalian 0,04  0,04  0,04  0,05  0,05 

3. Industri 59,48  60,05  60,09  60,25  59,82 

4. Listrik, Gas, & Air 0,90  0,94  0,88  0,91  0,90 

5. Konstruksi 11,05  11,24  10,64  10,58  10,22 

6. Perdagangan, Rumah  10,96  11,17  12,19  12,17  12,18 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 1,65  1,61  1,60  2,18  2,14 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,68  0,73  0,63  0,75  0,80 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 6,09  6,18  6,11  6,19  6,22 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

T A H U N

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

TABEL : 18.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

DI KECAMATAN BERGAS TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 5,77  5,09  5,83  4,76  4,90 

    1.1. Tanaman Pangan 2,34  2,46  3,61  2,89  2,11 

    1.2. Perkebunan 0,50  0,51  0,49  0,49  0,48 

    1.3. Peternakan 1,17  0,92  0,90  0,56  1,59 

    1.4. Kehutanan 1,73  1,17  0,80  0,78  0,68 

    1.5. Perikanan 0,03  0,03  0,03  0,03  0,03 

2. Penggalian 0,04  0,04  0,05  0,05  0,05 

3. Industri 64,33  64,48  64,25  64,90  64,77 

4. Listrik, Gas, & Air 0,54  0,56  0,56  0,58  0,59 

5. Konstruksi 10,23  10,31  9,89  9,73  9,62 

6. Perdagangan, Rumah  11,52  11,72  11,61  11,68  11,67 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 1,26  1,27  1,32  1,73  1,72 

8. Lemb. Keu, Persewaan 0,62  0,66  0,69  0,79  0,82 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 5,69  5,86  5,82  5,79  5,87 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

TABEL : 18.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN BERGAS TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 *) 2006 *) 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 78 904,08 109 853,80 73 107,75 79 042,08 51 617,96

    1.1. Tanaman Pangan 22 970,25 30 343,92 16 171,88 27 106,02 28 108,05

    1.2. Perkebunan 2 388,97 3 194,99 1 913,52 2 305,96 2 461,96

    1.3. Peternakan 33 185,79 59 304,26 29 190,82 19 503,96 18 609,43

    1.4. Kehutanan 20 246,78 16 890,56 15 883,34 18 955,01 2 319,78

    1.5. Perikanan 112,28 120,08 9 948,20 11 171,13 118,73

2. Penggalian 950,74 1 297,18 609,12 691,45 760,61

3. Industri 1 129 571,68 1 267 214,63 679 768,97 765 770,84 824 677,94

4. Listrik, Gas, & Air 10 703,90 12 338,66 10 261,06 11 829,91 12 770,54

5. Konstruksi 71 014,58 80 211,59 50 438,64 56 341,45 58 997,61

6. Perdagangan, Rumah  230 574,87 260 990,92 131 038,82 145 681,86 154 046,13

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 29 668,25 32 225,34 14 116,56 13 937,04 14 901,98

8. Lemb. Keu, Persewaan 98 652,82 115 276,64 56 262,27 76 643,59 83 126,64

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 112 561,79 126 384,51 77 131,40 75 542,26 82 248,96

JUMLAH 1 762 602,71 2 005 793,27 1 092 734,59 1 225 480,49 1 283 148,37

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Timur dalam Kecamatan Ungaran

TABEL : 19.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN UNGARAN BARAT TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 *) 2006 *) 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 41 011,81 52 421,05 28 144,57 25 309,88 25 934,14

    1.1. Tanaman Pangan 14 465,70 15 333,78 10 000,46 12 425,48 12 900,84

    1.2. Perkebunan 1 856,70 1 922,35 1 221,65 1 359,55 1 391,89

    1.3. Peternakan 19 713,73 31 671,58 15 658,20 10 229,82 10 413,35

    1.4. Kehutanan 4 900,71 3 416,72 1 213,72 1 243,80 1 173,64

    1.5. Perikanan 74,96 76,62 50,54 51,22 54,42

2. Penggalian 667,24 820,59 366,18 383,21 399,77

3. Industri 836 588,47 860 441,54 431 321,56 448 828,43 466 265,17

4. Listrik, Gas, & Air 5 260,76 5 729,51 3 850,43 4 105,21 4 376,86

5. Konstruksi 45 029,70 46 521,03 27 799,44 28 173,46 28 999,97

6. Perdagangan, Rumah  165 846,34 173 103,38 140 513,92 145 640,99 151 518,29

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 15 439,73 16 042,53 7 412,53 7 466,51 7 705,72

8. Lemb. Keu, Persewaan 59 290,52 62 967,47 54 508,63 62 836,56 67 677,62

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 72 439,31 75 932,19 43 395,52 38 443,21 40 571,71

JUMLAH 1 241 573,88 1 293 979,28 737 312,76 761 187,46 793 449,26

T A H U N

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Timur dalam Kecamatan Ungaran

TABEL : 19.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN UNGARAN BARAT TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
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2005 *) 2006 *) 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 4,48  5,48  6,69  6,45  4,02 

    1.1. Tanaman Pangan 1,30  1,51  1,48  2,21  2,19 

    1.2. Perkebunan 0,14  0,16  0,18  0,19  0,19 

    1.3. Peternakan 1,88  2,96  2,67  1,59  1,45 

    1.4. Kehutanan 1,15  0,84  1,45  1,55  0,18 

    1.5. Perikanan 0,01  0,01  0,91  0,91  0,01 

2. Penggalian 0,05  0,06  0,06  0,06  0,06 

3. Industri 64,09  63,18  62,21  62,49  64,27 

4. Listrik, Gas, & Air 0,61  0,62  0,94  0,97  1,00 

5. Konstruksi 4,03  4,00  4,62  4,60  4,60 

6. Perdagangan, Rumah  13,08  13,01  11,99  11,89  12,01 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 1,68  1,61  1,29  1,14  1,16 

8. Lemb. Keu, Persewaan 5,60  5,75  5,15  6,25  6,48 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 6,39  6,30  7,06  6,16  6,41 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Timur dalam Kecamatan Ungaran

TABEL : 19.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN UNGARAN BARAT TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 *) 2006 *) 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian 3,30  4,05  3,82  3,33  3,27 

    1.1. Tanaman Pangan 1,17  1,19  1,36  1,63  1,63 

    1.2. Perkebunan 0,15  0,15  0,17  0,18  0,18 

    1.3. Peternakan 1,59  2,45  2,12  1,34  1,31 

    1.4. Kehutanan 0,39  0,26  0,16  0,16  0,15 

    1.5. Perikanan 0,01  0,01  0,01  0,01  0,01 

2. Penggalian 0,05  0,06  0,05  0,05  0,05 

3. Industri 67,38  66,50  58,50  58,96  58,76 

4. Listrik, Gas, & Air 0,42  0,44  0,52  0,54  0,55 

5. Konstruksi 3,63  3,60  3,77  3,70  3,65 

6. Perdagangan, Rumah  13,36  13,38  19,06  19,13  19,10 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi 1,24  1,24  1,01  0,98  0,97 

8. Lemb. Keu, Persewaan 4,78  4,87  7,39  8,26  8,53 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa 5,83  5,87  5,89  5,05  5,11 

JUMLAH 100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Timur dalam Kecamatan Ungaran

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 19.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN UNGARAN BARAT TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian *) *) 45 597,56 57 266,98 43 961,80

    1.1. Tanaman Pangan *) *) 7 151,03 20 836,18 13 755,00

    1.2. Perkebunan *) *) 1 399,73 1 677,70 1 791,33

    1.3. Peternakan *) *) 33 947,38 31 322,81 8 480,93

    1.4. Kehutanan *) *) 3 081,01 3 409,61 19 866,37

    1.5. Perikanan *) *) 18,42 20,69 68,15

2. Penggalian *) *) 860,45 976,74 1 074,43

3. Industri *) *) 741 496,61 835 308,03 899 564,29

4. Listrik, Gas, & Air *) *) 3 124,64 3 202,42 3 275,67

5. Konstruksi *) *) 47 012,90 52 514,80 54 990,56

6. Perdagangan, Rumah  *) *) 29 917,32 32 813,60 34 183,80

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi *) *) 19 178,38 18 934,48 20 245,43

8. Lemb. Keu, Persewaan *) *) 99 509,52 119 723,58 136 356,10

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa *) *) 64 128,25 67 035,94 72 967,47

JUMLAH *) *) 1 050 825,63 1 187 776,58 1 266 619,55

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

TABEL : 20.1

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN UNGARAN TIMUR TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian *) *) 22 122,43 19 957,62 14 759,45

    1.1. Tanaman Pangan *) *) 5 167,95 11 962,24 7 059,80

    1.2. Perkebunan *) *) 705,98 734,44 751,71

    1.3. Peternakan *) *) 12 130,25 3 083,42 3 100,36

    1.4. Kehutanan *) *) 4 089,24 4 148,12 3 816,35

    1.5. Perikanan *) *) 29,01 29,40 31,24

2. Penggalian *) *) 517,26 541,32 564,72

3. Industri *) *) 470 488,48 489 585,09 508 605,21

4. Listrik, Gas, & Air *) *) 2 384,80 2 417,02 2 463,99

5. Konstruksi *) *) 25 911,33 26 259,95 27 030,33

6. Perdagangan, Rumah  *) *) 39 876,30 41 335,60 43 016,99

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi *) *) 10 070,46 10 143,80 10 468,78

8. Lemb. Keu, Persewaan *) *) 9 631,74 12 096,45 13 106,79

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa *) *) 36 054,87 34 063,23 35 939,19

JUMLAH *) *) 617 057,66 636 400,08 655 955,45

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

TABEL : 20.2

HASIL PENGHITUNGAN PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 

DI KECAMATAN UNGARAN TIMUR TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

(Jutaan Rupiah)

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian *) *) 4,34  4,82  3,47 

    1.1. Tanaman Pangan *) *) 0,68  1,75  1,09 

    1.2. Perkebunan *) *) 0,13  0,14  0,14 

    1.3. Peternakan *) *) 3,23  2,64  0,67 

    1.4. Kehutanan *) *) 0,29  0,29  1,57 

    1.5. Perikanan *) *) 0,00  0,00  0,01 

2. Penggalian *) *) 0,08  0,08  0,08 

3. Industri *) *) 70,56  70,33  71,02 

4. Listrik, Gas, & Air *) *) 0,30  0,27  0,26 

5. Konstruksi *) *) 4,47  4,42  4,34 

6. Perdagangan, Rumah  *) *) 2,85  2,76  2,70 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi *) *) 1,83  1,59  1,60 

8. Lemb. Keu, Persewaan *) *) 9,47  10,08  10,77 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa *) *) 6,10  5,64  5,76 

JUMLAH *) *) 100,00  100,00  100,00 

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N

TABEL : 20.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI KECAMATAN UNGARAN TIMUR TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran
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2005 2006 2007 2008 2009

1 2 3 4 5 6

1. Pertanian *) *) 3,59  3,14  2,25 

    1.1. Tanaman Pangan *) *) 0,84  1,88  1,08 

    1.2. Perkebunan *) *) 0,11  0,12  0,11 

    1.3. Peternakan *) *) 1,97  0,48  0,47 

    1.4. Kehutanan *) *) 0,66  0,65  0,58 

    1.5. Perikanan *) *) 0,00  0,00  0,00 

2. Penggalian *) *) 0,08  0,09  0,09 

3. Industri *) *) 76,25  76,93  77,54 

4. Listrik, Gas, & Air *) *) 0,39  0,38  0,38 

5. Konstruksi *) *) 4,20  4,13  4,12 

6. Perdagangan, Rumah  *) *) 6,46  6,50  6,56 

    Makan & Js. Akomodasi

7. Angkutan & Komunikasi *) *) 1,63  1,59  1,60 

8. Lemb. Keu, Persewaan *) *) 1,56  1,90  2,00 

    dan Js. Perusahaan

9. Jasa ‐ jasa *) *) 5,84  5,35  5,48 

JUMLAH *) *) 100,00  100,00  100,00 

*) Masih gabung dengan Kec Ungaran Barat dalam Kecamatan Ungaran

TABEL : 20.4

DISTRIBUSI PERSENTASE PERKIRAAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR ATAS DASAR HARGA KONSTAN

DI KECAMATAN UNGARAN TIMUR TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN 2009

SEKTOR/SUB SEKTOR
T A H U N
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